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KATA PENGANTAR 
 ِمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا ِ هللّا ِمْسِب 
إَّ ىَََّّبٌُِسفًْ َأَّ ِر ّْ ُرُشَّْيِهَّ ِللهِببَّ ُذُْعًَ َّ َّ َِ ْيِد ِْ َتْسًَ َّ َّ ٍْ ُرِفَْغتْسًَ َّ َّ ٌَُُْيَِعتْسًَ َّ َّ ٍُُدَوْحًََّ ِ  ِلِلَّّ َدْوَحْلا
ََّْىأَُّد َِ َْشأَّ.ََُلَّ َٕ ِدب َُ َّ َلاَفَّْلِلُْضيَّْيَه َّ َّ ََُلَّ  لِضُهََّلاَفَُّاللهَّ ٍِ ِد ِْ َيَّْيَهَّ،بٌَِلبَوَْعأَِّتَبئِّيَسَّْيِه َّ
ََّ َِلإَّ َلاٍََّّد  وَحُهََّٔلَعَّْكِربَب َّ َّْنِّلَس َّ َّ ِّلَصَّ  ن ُِ  لَلاَّ .َُُل ْْ ُسَر َّ َّ ٍُُدْبَعًَّاد  وَحُهَّ  َىأَُّد َِ َْشأ َّ َّاللهَّ لاِإ
.ِةَهَبيِقْلاَِّم ْْ َئََِّلإٍََُّاد ُِ ِبَََّٓدت ُْ اَِّيَه َّ َّ َِ ِبْحَص َّ َّ َِ ِلآََّٔلَع َّ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf 
Arab 
Na
ma  
Huruf Latin Nama  
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta T Te 
ث Sa ֺs es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H Ha 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal ֺz zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
 xi 
 
صs Sad   es (dengan titik di ba
wah) 
ض Dad   de (dengan titik di ba
wah) 
ط Ta   te (dengan titik di ba
wah) 
ظ Za   zet (dengan titik di b
awah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gai
n 
G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mi
m 
M Em 
ن Nun N En 
و Wa
u 
W We 
ه Ha H Ha 
ء Ha
mzah 
‘ Apostrof 
 xii 
 
  ي 
 
Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis dengan tanda     . 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
آ Fathah A A 
ا Kasrah I I 
ٱ Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ى ᷄ Fathah dan 
ya᷄’ 
Ai a dan i 
᷄و Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
3. Maddah 
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 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan
 Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى ᷄….  ׀   ا ᷄...... Fathah dan alif 
atau ya᷄’ 
Ā a dan 
garis di atas 
ى Kasrah dan dan 
ya᷄’ 
Ī i dan 
garis di atas 
᷄و Dammah dan 
wau 
Ū u dan 
garis di atas 
3. Ta’ Marbutah 
 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 xiv 
 
 Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
5. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 
6. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof  ‟  hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
7. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an  dari al-Qur‟ān , 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
8. Lafz al-Jalālah (الله) 
 xv 
 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
9. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   = subhanallahu wa ta’ala 
saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
 xvi 
 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
HR   = Hadits Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama   : Amirullah. H 
NIM   : 50100114020 
Jurusan  : Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Judul Skripsi : Metode Dakwah Dalam Mamotivasi Kerja Masyarakat  
Petani Cabai di Kelurahan Pallantikang Kecamatan   
Pattallassang Kabupaten Takalar. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode dakwah dalam mamotivasi 
kerja masyarakat petani cabai di kelurahan Pallantikang kecamatan Pattallassang 
kabupaten Takalar dan faktor pendukung dan penghambat dalam memotivasi kerja 
masyarakat petani cabai di Kelurahan Pallantikang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan ilmu dakwah. Sumber data penelitian 
ini adalah data primer dan data skunder. Selanjutnya teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa metode dakwah dalam memotivasi 
kerja masyarakat petani cabai di Kelurahan Pallantikang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar telah menerapkan metode, beberapa metode yang sudah 
diterapkan adalah metode lemah lembut, metode diskusi, memberikan pendidikan 
dan pelatihan, memberikan contoh. Adapun faktor pendukung dalam memotivasi 
masyarakat petani, yaitu: kebijakan pemerintah, kebersamaan para petani cabai, 
adanya keterbukaan ketua gapoktan. Adapun faktor penghambat, yaitu: sulitnya 
mengumpulkan para petani, penyajian materi yang kurang sistematis, dan kurangnya 
sarana dan prasarana. 
Implikasi penelitian ini yaitu: 1). penelitian ini dapat menjadi acuan dan 
pemahaman terhadap pembaca sebagai referensi kedepannya bahwa dakwah bukan 
hanya di atas mimbar, khotbah, ceramah akan tetapi memberikan bimbingan 
penyuluhan agar mengubah situasi menjadi lebih baik juga merupakan istilah dari 
dakwah. 2). Dalam meningkatkan motivasi kerja masyarakat, sebagai penyuluh 
harus lebih memperhatikan ataupun mempersiapkan metode sebelum terjun ke 
masyarakar agar pesan yang disampaikan lebih tepat sasaran dan dipahami 
masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang mendorong pemeluknya 
untuk senantiasa menyebarkan ajaran-ajaran Islam kepada seluruh umat manusia 
dan sebagai rahmat bagi seluruh alam. Dalam Islam berdakwah adalah suatu 
kewajiban bagi seluruh umat manusia yang menganggap dirinya sebagai pengikut 
Rasulullah saw. 
Dakwah adalah suatu  kegiatan  manusia yang beriman yang dilaksanakan 
secara teratur dan bertujuan untuk mendidik, mempengaruhi ataupun 
memperbaiki keadaan kaum Islam dari suatu situasi kepada situasi yang lebih 
baik. Pada hakikatnya dakwah adalah suatu kata yang di dalamnya berisi 
penyampaian pesan dari seseorang kepada seseorang atau kepada masyarakat, 
agar pesan yang disampaikannya itu dapat menarik mad’u dan dapat memberi 
pengaruh serta efek yang positif, menuju kehidupan sejahtera di dunia dan 
akhirat.
1
  
Aktivitas dakwah memerlukan perencanaan yang matang, termasuk 
pemilihan teknik yang akan digunakan untuk mencapai keberhasilan dakwah. 
Salah satu metode dan teknik yang digunakan dalam berdakwah agar pesan-pesan 
dakwah dapat diterima dengan baik oleh mad’u adalah lemah lembut. Ma‟mun bin 
Harun Al-Rasyid berkata “berlemah lembutlah dalam berkata, karena Allah 
                                                          
1
 Arifuddin, Keluarga Dalam Pembentukan Ahlak Islamiyah, (Yogyakarta: Ombak, 2015), 
h. 72. 
2 
 
 
subhaanahu wata’ala mengutus orang yang lebih baik dari kamu, yaitu Nabi 
Musa a.s. dan Nabi Harun a.s., kepada orang yang lebih buruk dariku, yaitu 
Fir‟aun.2 
Berhasil tidaknya dakwah sangat ditentukan oleh dai, sebab berupaya 
menimbulkan kesediaan seseorang untuk menerima dan mengamalkan ajaran 
agama yang disampaikan kepadanya dengan ikhlas. Disinilah letak titik berat 
strategi dakwah yang sebenarnya, yakni agar pesan-pesan agama dijadikan 
introspeksi diri serta menjadikannya sebagai motivasi untuk hidup bahagia dunia 
dan akhirat. 
Mengajak umat manusia ke jalan Allah baik dengan lisan maupun 
perbuatan sebagai dasar untuk menyebarkan ajaran Islam secara menyeluruh 
merupakan tugas yang mulia disisi Allah swt. Dalam menyebarkan syiar-syiar 
Islam, para dai tidak harus selalu di atas panggung kehormatan, pada waktu-waktu 
tertentu. Akan tetapi dakwah artinya ajakan, dan mengajak ke jalan yang lurus 
yang kapan dan dimana tidak mesti di atas mimbar, bahkan seorang penyuluh 
pertanian dan ketua kelompok tani bisa menjadikan jabatannya sebagai ladang 
pahala dalam menyebarkan agama Islam, memotivasi para anggotanya bagaimana 
cara bercocok tanam yang baik. Selain itu, mengajarkan mengeluarkan zakat 
pertanian dalam agama Islam. Meskipun profesi seseorang sebagai petani, akan 
tetapi mengetahui kewajibannya kepada Allah swt., meninggalkan sawah ketika 
adzan berkumandang di masjid, maka pekerjaannya itu akan menjadi berkah. 
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 Terjemah Syaikhul Hadis Maulana Muhammad Zakariyyah Al-kandahlawi, Kitab 
Fadilah Amal, (Yogyakarta: Ash-Shaff, 2011), h. 365.  
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Kelompok tani di Kelurahan Pallantikang, Kecamatan Pattallassang, 
Kabupaten Takalar dibentuk oleh para petani yang yang memiliki tujuan bersama 
dengan harapan bahwa melalui wadah inilah mereka mampu meningkatkan 
kesejahteraan sosialnya dalam hal material, mampu menjawab tantangan zaman 
yang semakin menekan dan serba canggih, untuk menampung ide dari tiap 
individu kelompok, sumber informasi, serta wadah untuk belajar cara bercocok 
tanam yang baik terkait dengan kepentingan pertanian. Dengan adanya wadah 
tersebut sebagai sumber informasi para petani berharap agar hasil pertanian 
mereka bisa baik lagi dan hasil pertaniannya mudah dipasarkan. 
Masyarakat petani di Kelurahan Pallantikang, awalnya hanya bekerja 
sebagai petani jagung yang berpenghasilan pas-pasan dan cukup menguras tenaga. 
Akan tetapi setelah ketua kelompok tani melihat kondisi pasar dan harga cabai 
yang cukup mahal, maka ketua kelompok tani mencoba merubah cocok tanam di 
daerah ini. 
Kelurahan Pallantikang sebagian besar masyarakatnya adalah petani cabai 
sekaligus menjadikannya sebagai sumber mata pencaharian utama. Apalagi 
Kelurahan Pallantikang terletak tidak jauh dari Kota Takalar, sehingga lambat 
laun pembangunan yang sifatnya mengurangi lahan pertanian akan masuk kesana.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian secara mendalam mengenai “Metode Dakwah dalam 
memotivasi kerja Masyarakat Petani Cabai di Kelurahan Pallantikang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar”.  
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus ini sebagai jembatan peneliti untuk 
mendapatkan data di lapangan, yaitu: 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada metode dakwah baik yang dilakukan oleh 
ketua Gapoktan ataupun  punyuluh dari dinas pertanian kepada masyarakat yang 
berprofesi sebagai petani cabai dengan memotivasi semangat kerja. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus penelitian ini akan mengarah pada penjelasan-penjelasan 
yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu: 
a. Metode Dakwah 
Metode dakwah yang dimaksudkan peneliti dalam penelitian ini suatu 
aktivitas dakwah di Kelurahan Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Takalar dalam upaya meningkatkan hasil pertanian serta menyampaikan pesan 
dakwah untuk mengajak masyarakat yang mayoritas petani cabai agar hidupnya 
menjadi lebih sejahterah, taat kepada Allah dan saling mengingatkan agar 
memenuhi haknya sebagai seorang muslim yaitu mempersiapkan bekal untuk 
akhirat. 
b. Memotivasi kerja 
Motivasi yang di maksud peneliti motivasi semangat dalam bekerja, serta 
mengeluarkan sebagian harta (zakat) yang di peroleh dari hasil pertanian. 
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c. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kegiatan Dakwah 
 Berbicara mengenai strategi maka di dalamnya terdapat berbagai 
permasalahan, diantaranya permasalahan dari dai itu sendiri, maka peneliti 
mencari tau faktor faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung 
dalam kegiatan dakwah kepada masyarakat petani cabai. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dirumuskan sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode dakwah dalam memotivasi kerja masyarakat petani 
cabai di Kelurahan Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Takalar ? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam 
memotivasi kerja masyarakat petani cabai di Kelurahan Pallantikang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran data pustaka, peneliti menemukan referensi 
skripsi terdahulu yang memiliki relevansi dengan aspek teoretis penelitian ini, 
mengenai strategi dakwah dan motivasi kerja, yakni: 
Pertama, Baharuddin  Jurusan Manajemen Dakwah dengan judul penelitian 
“Strategi Dakwah dalam meningkatkan Kinerja Madrasah Babul Ilmi Kecamatan 
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Rumbia Kabupaten Jeneponto”.3 Skripsi ini membahas tentang strategi dakwah 
dalam meningkatkan kinerja dalam pengolahan madrasah, serta mengetahui 
upaya-upaya yang dilakukan para pembina mulai dari kepala sekolah, staf, guru 
dan siswa. Serta mengetahui strategi yang ditempuh pengelola lembaga. Skripsi 
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan komunikasi dan sosiologi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat strategi dakwah dalam 
meningkatkan kinerja Madrasah Babul Ilmi. Strategi yang diterapkan pada 
Madrasah Babul Ilmi. Manajemen penelitian kinerja sekolah dengan sistem ini 
maka sekolah dapat meningkatkan kinerjanya, yang dilakukan adalah sistem 
sarana dan prasarana, sistem manajemen penelitian kinerja sekolah, sistem 
manajemen administradsi siswa, strategi yang diterapkan Madrasah Babul Ilmi. 
Kedua, Muhlis Said Jurusan Manajemen Dakwah dengan judul penelitian 
“Strategi Dakwah Pondok Pesantren Darul Istiqomah Maros dalam meningkatkan 
Kualitas Santri”.4 Skripsi ini membahas tentang strategi dakwah pondok pesantren 
darul istiqomah maros dalam meningkatkan kualitas santri serta faktor pendukung 
dan penghambat dalam meningkatkan kualitas dakwah. Skripsi ini menggunakan  
metode kualitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan manajemen dakwah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dakwah Pondok Pesantren 
Darul Istiqomah Maros telah menggunakan strategi yang berkualitas, karena 
                                                          
3
 Baharuddin, Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Kinerja Madrasah Babul Ilmi 
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2014). 
4
 Said Muhlis, Strategi Dakwah Pondok Pesantren Darul Istiqomah Maros Dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 
2017). 
7 
 
 
beberapa strategi peningkatan dakwah sudah dilaksanakan dengan cara 
mengidentifikasi kebutuhan dalam peningkatan dakwah.  
Ketiga, Emping dari Jurusan PMI-Kesejahteraan Sosial dengan judul 
penelitian “Eksistensi Kelompok Usaha Tani dalam meningkatkan Kesejahteraan 
Sosial Masyarakat Desa Pakabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar”.5 Skripsi ini membahas tentang eksistensi kelompok usaha tani dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat dengan mengetahui aktivitas 
kelompok tani dalam mengubah pola kehidupan masyarakat yang menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan informasi untuk 
melakukan wawancara dan observasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya kelompok tani di 
Desa Pakabba Kecmatan Galesong Utara Kabupaten Takalar masyarakat 
merasakan manfaat yang signifikan yaitu hasil produksi pertanian mengalami 
peningkatan, pemasaran jelas, mudah mendapatkan alat pertanian dan bibit 
pertanian yang unggul. 
Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
No Nama dan Judul 
Penelitian 
Fokus Metode 
yang 
digunakan 
Hasil 
1.  Baharuddin Upaya-upaya kualitatif Menajemen penelitian 
                                                          
5
 Emping, Eksistensi Kelompok Usaha Tani Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial 
Masyarakat Desa Pakabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, Skripsi (Makassar: Fak. 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2014). 
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Strategi dakwah 
dalam meningkatkan 
kinerja Madrasah 
Babul Ilmi 
Kecamatan Rumbia 
Kabupaten 
Jeneponto 
yang 
dilakukan 
Pembina 
mulai dari 
kepala 
sekolah, staf, 
guru dan 
siswa. 
kinerja sekolah dengan 
sistem ini maka sekolah 
dapat meningkatkan 
kinerjanya, yang 
dilakukan adalah sistem 
sarana dan prasarana, 
sistem manajemen 
penelitian kinerja 
sekolah, sistem 
manajemen 
administradsi siswa, 
strategi yang diterapkan 
madrasah Babul Ilmi. 
 
2. Muhlis Said 
Strategi dakwah 
Pondok Pesantren 
Darul Istiqomah 
Maros dalam 
meningkatkan 
kualitas santri 
Peningkatkan 
kualitas santri 
serta faktor 
pendukung 
dan 
penghambat 
dalam 
meningkatkan 
kualitas 
dakwah. 
kualitatif Stategi dakwah Pondok 
Pesantren Darul 
Istiqomah Maros telah 
menggunakan strategi 
yang berkualitas. 
3. Emping 
Eksistensi kelompok 
Aktivitas 
kelompok tani 
kualitatif Hasil produksi 
pertanian mengalami 
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usaha tani dalam 
meningkatkan 
kesejahteraan sosial 
masyarakat Desa 
Pakabba Kecamatan 
Galesong Utara 
Kabupaten Takalar 
dalam 
mengubah 
pola 
kehidupan 
masyarakat. 
peningkatan, pemasaran 
jelas, mudah 
mendapatkan alat 
pertanian dan bibit 
pertanian yang unggul. 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mencari jawaban atas pokok masalah yang telah 
dirumuskan di depan. Secara rinci, tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana metode dakwah dalam memotivasi kerja 
masyarakat petani cabai di Kelurahan Pallantikang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar . 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 
dalam memotivasi kerja masyarakat petani cabai di Kelurahan Pallantikang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang di harapkan penulis dari penelitian ini adalah 
meliputi kegunaan akademis dan kegunaan praktis. 
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a. Akademis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 
dan dokumentasi ilmiah untuk perkembangan pengetahuan, terutama di bidang 
dakwah dan budidaya cabai. 
b. Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, khususnya penelitian 
dan pada umumnya teoritis, masyarakat dan praktis. Selain itu juga diharapkan 
penelitian ini memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Metode Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Dakwah ialah penyampaian pesan-pesan Islam kepada manusia di setiap 
waktu, tempat, berbagai metode dan media yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
para penerima pesan dakwah (khalayak).
6
 Dakwah yang dimaksudkan ialah 
dakwah yang dilakukan secara teratur untuk mempengaruhi setiap orang baik cara 
berfikir, bertindak dalam semua segi kehidupan. Dengan demikian, dakwah harus 
dilaksanakan secara konsisten tanpa mengenal kata lelah maupun bosan. 
Secara teologis, dakwah merupakan bagian dari ibadah umat Islam. 
Kemudian secara sosiologis, kegiatan dakwah apapun bentuk dan konteksnya 
akan dibutuhkan oleh umat manusia dalam rangka menumbuhkan dan 
mewujudkan kesalehan individual dan kesalehan sosial.
7
 Salah satu upaya untuk 
memperbaiki kemorosotan umat agar mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari adalah dengan menggencarkan dakwah. 
 Alwirsal Imam Zaidallah mengemukakan bahwa dakwah Islam adalah: 
“Mengajak manusia agar mengikuti jalan-jalan Allah (sistem Islam) 
secara menyeluruh, baik dengan lisan, tulisan maupun dengan perbuatan 
sebagai ikhtiar muslim mewujudkan ajaran Islam menjadi kenyataan dalam 
                                                          
6
 Sampo Seha, Dakwah dalam Al-Qur’an: Aplikasinya dalam Amar Ma’ruf Nahi Munkar, 
(Cet I; Alauddin University Press, 2012), h. 61. 
7
 Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, (Bandung: Widya Padjajaran, 
2009), h.1. 
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kehidupan individu, rumah tangga, jamaah, dan umat dalam semua segi 
kehidupan secara berjamaah (teroganisir) sehingga terwujud khair al-ummah.”8 
 
Suatu seruan ke jalan yang lebih baik dengan menggunakan metode 
komunikasi verbal, dengan memperhatian berbagai hal-hal yang tidak 
bertentangan dengan lingkungan sekitar, sehingga dakwah bisa diterima dengan 
baik dan tercipta hubungan baik  sesama manusia. 
Selanjutnya Syekh Muhammad Khidr Husayn dalam kitabnya Al- Da’wah 
ila Al-ishlah sebagaimana yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz mengemukakan 
bahwa dakwah ialah: 
“Upaya untuk memotivasi orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan 
petunjuk, atau melaksanakan amar makruf nahi mungkar dengan tujuan 
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.”9 
 
  Sejalan dengan alasan tersebut, Dr. Syamsuddin AB, S.Ag., M.Ag, 
memperkuat alasan di atas dengan mengemukankan bahwa dakwah adalah usaha 
menyampaikan sesuatu kepada orang lain, baik itu perorangan atau kelompok 
tentang pandangan dan tujuan hidup manusia sesuai Islam.
10
 
 Dr. Sampo Seha, M. Th.I, dakwah ialah penyampaian pesan-pesan Islam 
kepada manusia di setiap waktu dan tempat dan berbagi metode dan media yang 
sesuai dengan situasi dan kondisi para penerima pesan dakwah (khalayak).
11
 
Definisi di atas dapat penulis simpulkan bahwa dakwah merupakan suatu 
aktivitas yang tiada akhir sepanjang kehidupan manusia dengan tujuannya 
                                                          
8
 Alwirsal Imam Zaidallah, Stretegi Dakwah dalam membentuk Dai Dan Khotib 
Professional, (Cet I: Jakarta: Kalam Mulia), h. 31. 
9
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Cet I ; Jakarta: Perdana Media, 2004, h. 4. 
10
 Syamsuddin AB, Sosiologi Dakwah, (Samata: Alauddin University Press, 2013), h. 9. 
11
 Sampo Seha, Dakwah Dalam Al- Qur’an: Aplikasinya dalam Amar Ma’ruf Nahi 
Munkar, h. 61. 
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memperbaiki manusia ke arah yang lebih baik, serta dapat mengamalkan ajaran 
Islam dalam menjalani kehidupan sehari-hari maupun kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
2. Metode Dakwah 
Metode berasal dari dua kata mete artinya melalui, sedang hodos artinya 
jalan, cara, dengan demikian metode adalah cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan, 
atau jalan yang harus dilalui guna mencapai suatu tujuan.
12
  
 Metode dakwah maupun materinya yang tidak tepat, sering memberikan 
gambaran (image) dan persepsi keliru tentang Islam. Sehingga dakwah sering 
tidak membawa perubahan apa-apa, padahal tujuan dakwah adalah mengubah 
masyarakat kearah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, lahiriah 
maupun batiniah.
13
Untuk mencapai suatu tujuan, metode tidak hanya berfungsi 
sebagai petunjuk arah akan tetapi harus menunjukkan bagaimana cara 
operasionalnya. Selanjutnya aktivitas dakwah dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan dakwah dalam merealisasikan ajaran Islam yang dilakukan oleh orang 
yang beriman dalam memperoleh ridha Allah swt. Pada kenyataannya mencakup 
seluruh aktivitas manusia yakni mengajak kepada keselamatan atau ke jalan yang 
lurus untuk meraih surga. 
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 Sampo Seha, Dakwah Dalam Al- Qur’an: Aplikasinya Dalam Amar Ma’ruf Nahi 
Munkar, H. 76. 
 13 Khusniati Rofiah, Dakwah jamaah tabligh dan eksistensinya di mata masyarakat, h. 
25. 
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Metode dakwah merupakan cara yang efektif mengajak manusia kepada 
(ajaran) Allah sehingga terealisasilah kehendak-kehendaknya di muka bumi.
14
 
Oleh karena itu, strategi dakwah harus sesuai dengan kondisi masyarakat (mad’u) 
dalam konteks sosiokultural tertentu. Sebab, dakwah Islam dilaksanakan dalam 
kerangka sosiokultural yang sudah sarat dengan nilai, pandangan hidup dan sistem 
tertentu, bukan nihil budaya. 
 Dakwah yang efektif membutuhkan suatu cara agar mampu memberikan 
kesan yang baik terhadap mad’u. Adapun strategi bijak dalam berdakwah adalah 
sebagai berikut: 
a. Memperhatikan waktu kosong maupun waktu sibuk dan mengetahui tingkat 
kebutuhan masyarakat, agar mereka tidak merasa bosan untuk mendengarkan 
dakwah, di samping itu mereka akan merasa bahwa nasihat dan apa yang 
diajarkan amat berharga bagi mereka dan bermanfaat di kemudian hari. 
b. Meninggalkan hal-hal yang bertentangan sehingga tidak akan menimbulkan 
mudarat dan demi menjaga timbulnya fitnah. 
c. Mengedepankan sikap pemaaf. 
d. Seorang dai tidak menyebut orangnya secara langsung ketika ia ingin 
memberikan pendidikan dan larangan, jika sekiranya menyebutkannya secara 
umum masih bisa.
15
 
                                                          
14
 Amrullah Ahmad,  Pengembangan Keilmuan Dakwah Dan Prospek Kerja, (Semarang,  
APDI, 2008), H. 41. 
 15 Lihat Sa‟id Al-Qahthani, Menjadi Dai Yang Sukses, (Cet I: Jakarta: Qisthi Press, 2005), 
H. 90. 
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 Berhasil tidaknya kegiatan dakwah secara efektif ditentukan oleh metode 
dakwah itu sendiri. Dengan demikian strategi dakwah baik secara makro maupun 
mikro mempunyai fungsi ganda yaitu: 
a. Menyebarkan pesan-pesan dakwah yang bersifat informatif, persuasif dan 
instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang 
memuaskan. 
b. Menjembatani culture gab akibat kemudahan diperolehnya dan kemudahan 
diopersionalkanya media yang begitu canggih, yang jika dibiarkan akan merusak 
nilai-nilai dan norma-norna agama dan budaya.
16
 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam.
17
 Dalam menyampaikan pesan 
dakwah, metode begitu penting perannya. Sebab, suatu pesan yang baik, tetapi 
disampaikan melalui metode yang tidak benar,  maka pesan itu bisa saja tidak 
diterima oleh khalayak. Di dalam Al-Qur‟an telah ditetapkan tiga metode dakwah 
untuk kemudian diaplikasikan dalam kehidupan, sebagaimana yang di sebutkan 
dalam Q.S. Al-Nahl/16: 125. 
                               
                         
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 Lihat Syamsuddin AB. Pengantar Sosiologi Dakwah, H. 148 
17
 Muhammad Munir dan Wahyu ilaihi. Manajaemen Dakwah(Cet,II. Jakarta: Kencana, 
2006)H.33. 
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Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.
18
 
 
Ayat di atas menyebutkan tiga metode dakwah yaitu al-hikmah, maw’izhat 
al-hasanah dan mujadalah. Adapun penjelasannya sebagai berikut : 
a. Metode al- hikmah 
Kata al- hikmah merupakan turunan dari kata al hukm yang terdiri atas 
huruf ha, kaf, dan mim secara bahasa mengandung arti menyelesaikan atau suatu 
urusan dengan baik dan pasti, memberi kesan, dan mencegah seseorang dari apa 
yang diinginkannya.
19
 Metode al- hikmah merupakan salah satu metode dakwah 
yang sesuai untuk kondisi saat sekarang ini. Karena metode al- hikmah inilah 
yang dapat menyentuh perasaan mad’u langsung. 
Dr. Arifuddin, M.Ag, mengemukakan bahwa : 
Al-hikmah pada intinya adalah penyeruan atau pengajakan dengan cara 
bijak, filosofis, argumentatif, dilakukan dengan adil, penuh kesabaran dan 
ketabahan, sesuai dengan risalah al- nuwwah dan ajaran Al-Qur‟an atau 
wahyu Ilahi, terungkapnya apa yang seharusnya secara haq (benar) dan 
terposisikannya sesuatu secara proporsional.
20
 
 
Al-hikmah secara metodologis merefleksikan pendekatan filosofis dan 
rasional (hikmayah dan aqliyah) yang diarahkan pada kelompok pemikir atau 
intelektual. Golongan ini cenderung mempunyai daya tangkap yang cepat, daya 
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17 
 
 
pikir yang kritis, dan wawasan yang luas.
21
 Dakwah terhadap mereka sifatnya 
khusus, dan harus sesuai dalil-dalil naqli maupun aqli karena dalam menerima 
informasi, mereka lebih mendahulukan akal daripada perasaan. Metode yang 
sesuai untuk golongan seperti di atas adalah menggunakan logika, agar supaya  
pikirannya menjadi hidup. 
Al-hikmah artinya dakwah dengan pendekatan subtansi yang mengarah 
kepada falsafah dengan “nasihat yang baik”, yang berarti dengan retorika yang 
efektif dan popular dan dengan mujadalah yang lebih baik. Maksudnya ialah 
metode dialektis yang unggul. Sesuai ungkapan yang bijak dalam Bahasa Arab 
bahwa bahasa kenyataan lebih fasih dari bahasa ucapan, kesadaran tentang 
penting nya dakwah dengan bahasa kenyataan ini dapat diterjemahkan dengan 
pendekatan esensi, tidak semata pendekatan formalis saja.
22
 Menurut Nurcholis 
yang dikutip oleh Asep Muhiddin, masyarakat yang cerdas dan maju umumnya 
lebih mementingkan esensi ini, bukan segi-segi formal saja belaka sekalipun segi-
segi formal itu tidak di tinggalkan sama sekali.
23
 
Penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa yang dimaksud dengan al-
hikmah merupakan salah satu cara untuk mempengaruhi orang lain dengan dasar 
pertimbangan psikologis, dikarenakan perlunya seorang dai memperhatikan 
kondisi khalayak (mad’u). 
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b. Metode maw’izhah al-hasanah 
Secara bahasa, maw’ izah hasanah terdiri dari dua kata, yaitu maw’ izah 
dan hasanah. Kata Maw izah bersal dari kata wa’adza-ya’ idzu-wa’ adzan-
‘idzatan yang berarti; nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan, sementara 
hasanah merupakan kebalikan dari sayyi’ah yang artinya kebaikan lawannya 
kejelekan.
24
 
 Secara umum dakwah maw’izhat al-hasanah dapat diartikan sebagai 
nasihat dan pengajaran yang baik, agar apa yang disampaikan dapat diterima 
karena sesuai tingkat pemikiran sasaran dakwah. Dengan demikian, ajaran Islam 
benar-benar dapat dirasakan sebagai satu-satunya pilihan yang tepat untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam Al-Qur‟an telah memberikan metode 
dakwah yang telah diterapkan Luqman Al Hakim, yang dikisahkan dalam Q.S. 
Luqman/31: 13. 
                           
    
 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.
25
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Menurut  Imam Abdullah bin Ahmad an Nasafi yang dikutip oleh Dr. Hj. 
Muliaty Amin, M.Ag, Maw’izhat al-hasanah adalah perkataan yang tidak 
tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau memberi nasihat dan menghendaki 
manfaat kepada mereka atau dengan Al-Qur‟an. 26  Cara dakwah semacam ini  
sering kita temui dalam masyarakat, dimana para dai berceramah di atas mimbar, 
maupun memberi nasihat di depan umat dalam berbagai acara. 
Maw’izhat al-hasanah mencerminkan pendekatan instruksional, yang pada 
umumnya dihadapkann pada masyarakat awam. Golongan ini pada umumnya, 
baik daya tanggap maupun daya pikirannya masih sangat sederhana, mereka 
tampaknya lebih mengutamakan rasa ketimbang rasionya.
27
 Dakwah kepada 
kelompok ini difokuskan  pada bentuk pengajaran dan nasihat yang baik sehingga 
mudah dipahami.  
c. Metode Mujadalah 
Mengajak manusia taat kepada Allah swt., membutuhkan cara yang 
beragam dan yang paling umum digunakan oleh para dai ialah komunikasi verbal 
yaitu menyampaikan pesan dakwah kepada khalayak, baik itu secara lisan 
maupun tulisan. 
Mujadalah secara umum berarti upaya pertukaran pendapat yang 
dilakukan oleh dua pihak secara baik dan bisa menerima satu sama lain tanpa 
menghadirkan suasana yang menjadikan timbulnya permusuhan diantara 
keduanya. Mujadalah merupakan cara terakhir yang digunakan untuk berdakwah 
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ketika kedua cara terakhir yang digunakan untuk orang-orang yang taraf 
berpikirnya cukup maju, dan kritis seperti ahli kitab yang memang telah memiliki 
bekal keagamaan dari para utusan sebelumnya.
28
  
M. Munir, S.Ag, M.A mengemukakan bahwa:  
Al-Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua 
pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar 
lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi 
dan bukti yang kuat.
29
  
Dakwah Islam tidaklah memberi peluang bagi munculnya debat yang tidak 
ada ujungnya, karena debat semacam ini tidak akan membuahkan suatu kebaikan 
sedikitpun. Al-Qur‟an sendiri telah mengisyaratkan hal tersebut dalam Q.S. : 
Hud/11: 32. 
                        
      
Terjemahnya: 
Mereka berkata "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah 
dengan kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, 
maka datangkanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan kepada kami, 
jika kamu termasuk orang-orang yang benar.
30
 
Fathul Bahri ketika menjelaskan ayat di atas bahwa berdebat dengan 
orang-orang seperti ini tidaklah akan memberikan manfaat, bahkan hanya akan 
menemui jalan buntu. Karena itulah Allah swt. menyuruh Rasulullah saw. agar 
berdakwah dengan hikmah dan maw izhatil hasanah, juga mewajibkan pada kaum 
Islam supaya mendebat orang lain dengan cara yang baik. Hal ini sesuai dengan 
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kesucian dan kebenaran yang terkandung dalam dakwah Islam, yang dikukuhkan 
dengan tanggung jawab seorang muslim terhadap keyakinannya.
31
 
Pengaplikasian  metode mujadalah, ada watak suasana yang khas yakni 
bersifat terbuka dan transparan, konfrontatif, dan kadang reaksioner. Namun dai 
tetap berpegang pada prinsip-prinsip umum dan watak karakteristik dai dengan 
bersifat lapang dada.
32
 
d.   Metode bil-lisan 
 Kata al-lisan secara etimologi dapat diartikan dengan lidah untuk berucap 
atau berkata. 
33
Menurut Hamzah Yakub yang termasuk al-Lisan adalah ucapan 
atau perkataan yang biasa disampaikan dengan khutbah, pidato, ceramah, kuliah, 
diskusi, seminar, musyawarah, nasehat, pidato-pidato di radio, ramah tamah 
dalam ajang sana dan obrolan.
34
 Melalui ini dapat dijelaskan maksud dari metode 
dakwah bi allisan adalah suatu cara yang disampaikan oleh da‟i dalam berdakwah 
untuk menyampaikan pesan dakwah dalam bentuk ceramah, diskusi (obrolan) 
bebas kepada jama‟ah pengajian melalui hal yang baik. 
Proses Dakwah adalah suatu tahapan dalam melakukan kegiatan dakwah 
baik dakwah dalam bentuk Lisan maupun tindakan atau perbuatan.10 Proses 
dakwah yang di maksud adalah tahapan dalam aktivitas dalam pendakwah yang 
dilakukan dengan lisan. 
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Secara umum dakwah bi l-lisan sering dimaknai dengan dakwah melalui 
ceramah, padahal secara operasional dalam prakteknya dakwah bi-lisan bukan 
hanya dengan ceramah saja tetapi ada mudzadalah (diskusi), hikmah,mauidzah 
hasanah, dan juga Tandzir (tabligh).
35
 Karena dakwah bi-lisan yang hanya 
ceramah atau pidato saja tanpa memberi ruang dan waktu kepada jama‟ah dapat 
menjadikan penyebab kurang efektif dan efisien nya proses dakwah, oleh karena 
itu proses dakwah bi-lisan yang  diterapkan  bukan hanya dakwah seperti ceramah 
ataupun pidato yang disajikan tetapi terdapat proses mudzadalah (diskusi) 
hikmah, tandzir (tabligh) dan mauidzah hasanah atau memberikan contoh yang 
baik dalam penyampaiannya. 
E.   Metode bil-hal 
Kegiatan dakwah merupakan suatu upaya untuk memperbaiki kehidupan 
masyarakat dalam seluruh aspek kehidupannya baik lahir maupun bathin. Dakwah 
dilakukan dalam berbagai pola dan bentuk yang bervariasi, semuanya bermuara 
pada orientasi keselamatan dan kebahagiaan umat manusia.  
Dakwah bi al-hal dalam implementasinya dapat dilaksanakan melalui 
kegiatan pemberdayaan masyarakat, yaitu dakwah dengan upaya untuk 
membangun daya, dengan cara mendorong, memotivasi, dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya 
dengan dilandasi proses kemandirian.
36
 Dakwah bentuk ini kemudian dikenal 
dengan tamkin, yaitu bentuk dakwah bil hal dengan melakukan transformasi nilai-
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nilai keislaman melalui pengembangan dan pemberdayaan masyarakat yang 
meliputi sumber daya manusia, ekonomi, dan lingkungan.  
Dakwah bi al-hal, dakwah dalam bentuk ini berupa kegiatan aksi-aksi 
nyata keislaman yang mendukung tegaknya dan terealisasinya nilai-nilai ajaran 
Islam. 
3. Tujuan Dakwah 
Kata tujuan dalam Bahasa Indonesia berarti arah atau tujuan yang akan 
dituju, sedangkan dalam Bahasa Arab, tujuan disebut dengan istilah al-garad 
(mengambil sesuatu).
37
 Tujuan merupakan sebuah pernyataan yang memiliki 
makna, yaitu keinginan yang dijadikan pedoman hidup bagi manajemen puncak 
organisasi untuk meraih hasil tertentu atas kegiatan yang dilakukan dalam dimensi 
waktu tertentu.
38
 
Tujuan dakwah merupakan sesuatu yang hendak dicapai dalam aktivitas 
dakwah, ini berarti bahwa tujuan dakwah masih bersifat umum dan utama di mana 
seluruh gerak langkah proses dakwah harus ditujukan dan diarahkan padanya.
39
 
Maka dari itu, tujuan dakwah secara umum sebagaimana disyariatkan dalam Al-
Qur‟an adalah mengajak umat manusia (baik mukmin maupun orang kafir) 
kepada jalan yang benar yang diridai Allah swt. 
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 Alwirsal Imam Zaidallah, Stretegi Dakwah Dalam Membentuk Dai Dan Khotib 
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 Kegiatan dakwah, tujuan merupakan salah satu faktor yang paling penting, 
sebab dengan tujuan itulah ditentukan berbagai cara dalam rangka usaha 
kerjasama dakwah. Dalam hal ini, tujuan dakwah yang ingin dicapai : 
a. Memanggil kita menjalankan syariat agama, untuk memecahkan persoalan 
hidup, baik persoalan hidup perorangan, atau persoalan hidup rumah tangga, 
berjamaah, masyarakat, berbangsa, bersuku bangsa, bernegara dan bertatanegara. 
b. Memanggil kita pada fungsi hidup sebagai hamba Allah di atas muka bumi 
yakni fungsi sebagai syuhada alan- nas menjadi saksi atas perbuatan manusia. 
c. Memanggil kepada tujuan hidup kita diciptakan, yakni meyembah Allah.40 
 Secara umum tujuan dakwah adalah mengubah perilaku masyarakat agar 
supaya mereka menerima ajaran Islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
keseharian baik berkaitan dengan masalah pribadi, keluarga, maupun sosial, 
sehingga mereka dapat merasakan kehidupan yang penuh keberkahan dunia dan 
keberkahan akhirat. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-A‟raf/7: 96.  
                           
                  
 
Terjemahnya: 
Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
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ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka 
sesuai apa yang telah mereka kerjakan.
41
 
 
 Alwirsal Imam Zaidallah ketika menjelaskan ayat di atas bahwa prinsip 
tujuan dakwah hanya kepada Allah atau sabili rabbik, tetapi keadaan objek 
dakwah seperti tersebut  variatif (pada orang kafir, ahli kitab, dan orang beriman) 
sehingga masing-masing objek perlu ditinjau menurut eksistensinya.
42
 Oleh sebab 
itu perlu pemilihan materi yang tepat agar tidak bertentangan antara seorang dai 
dengan penerima pesan dakwah (mad’u). Apabila diperhatikan hakikat yang 
tersirat dalam pengertian dakwah yang telah dikemukakan di atas, di dalamnya 
terkandung tiga unsur pokok, antara lain: 
a. At-Taujib, yaitu memberikan tuntunan dan pedoman kepada umat manusia 
agar dapat memilih jalan yang harus dilalui, sehingga dapat diketahui jalan yang 
lurus dan sesat. 
b. At-Tagbyir, yaitu mengubah dan memperbaiki keadaan seseorang atau 
masyarakat  ke arah kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya dan 
mengamalkan syariat Islam. 
c.  At-Tarjib, yaitu memberikan suatu pengharapan akan sebuah nilai agama 
yang disampaikan. Dalam hal ini dakwah harus mampu menunjukkan nilai apa 
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yang terkandung dalam suatu perintah agama sehingga dirasakan sebagai suatu 
kebutuhan vital dalam kehidupan masyarakat.
43
 
4. Faktor Pendukung Dan Penghambat Aktivitas Dakwah 
a. Faktor Pendukung 
 Menyebarkan agama Islam kepada seluruh umat manusia adalah nilai hasil 
akhir yang ingin dicapai atau diperoleh keseluruhan para dai agar  bagaimana 
dakwah bisa masuk ke dalam hati manusia. Agar pesan-pesan dakwah dapat 
diterima dengan baik maka membutuhkan strategi sebagai jembatan. Ada 
beberapa faktor pendukung dalam aktivitas dakwah antara lain: 
1) Mengetahui Karakteristik Mad’u. 
Secara istilah mad’u adalah orang atau kelompok yang lazim disebut 
dengan jamaah yang sedang menuntut ajaran agama dari seorang dai baik mad’u 
itu orang dekat atau jauh, laki-laki atau perempuan. 
2) Memahami Realitas Perbedaan 
Sebagai pemeluk agama, maka harus meyakini bahwa adanya perbedaan 
agama tidak bisa dipungkiri lagi. Mengetahui keadaan suatu desa maka menjadi 
penunjang dakwah masuk tanpa harus terjadinya perselisihan, dengan kata lain 
memilih materi yang tidak bertentangan. 
3) Memiliki Wawasan yang Luas 
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4) Materi dakwah adalah salah satu unsur yang menentukan bagi kesuksesan 
suatu dakwah. Dengan adanya wawasan yang luas tentang agama, maka 
akan memudahkan bagi seorang dai dalam berdakwah. 
b. Faktor Penghambat  
Menyampaikan pesan-pesan dakwah terkadang tidak lepas dari 
permasalahan yang dapat menghambat tujuan yang ingin dicapai. Adapun 
permasalahan yang menghambat jalannya dakwah antara lain : 
1) Menyampaikan hal-hal yang tidak diketahui 
Seorang juru dakwah tidak boleh asal jawab atau menjawab pertanyaan 
orang menurut seleranya sendiri tanpa ada dasar hukumnya.
44
 Menyampaikan 
suatu hukum sementara seseorang dai tidak mengetahui apa-apa, sama saja dia 
menyesatkan umat. Seorang dai harus pandai dalam artian memiliki ilmu yang 
luas dalam menanggapi  dan menangani permasalahan yang terjadi. 
2) Kejenuhan di Medan Dakwah 
Kendala yang sering dihadapi oleh seorang dai dalam berdakwah adalah 
adanya sesuatu kejenuhan yang muncul dari dalam dirinya. Kejenuhan ini hadir 
karena terkadang adanya pembagian kerja yang kurang professional. Menganggap 
bahwa seorang dai mempunyai kelebihan khusus terutama dalam penguasaan 
materi dakwah, jadi beban dalam berdakwah diserahkan penuh kepadanya. 
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B. Motivasi kerja 
1.  Definisi Motivasi 
Mc. Donald mendefinisikan motivasi yang dikutip Totok Jumantoro 
sebagai “suatu perubahan tenaga di dalam diri/pribadi seseorang yang di tandai 
oleh dorongan afektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan.”45 Motivasi  
timbul dari dalam diri seseorang dan dapat untuk menambah gairah, tenaga, serta 
mendorong untuk mencapai tujuan. 
Rangsangan dari luar mempengaruhi motivasi seseorang terhadap motivasi 
dan dorongan untuk bertindak, mencerminkan seseorang terhadap rangsangan 
dari: (a) tujuan-tujuan pribadi (bersifat materi dan psikologis); (b) teori 
pengharapan.
46
 Dorongan yang timbul untuk mendapatkan apa yang diinginkan 
dari beberapa kebutuhan seperti kenaikan gaji, kebutuhan akan makan, minum, 
seksual dan menghindari sakit. Semakin besar energi yang diberikan untuk 
bekerja, maka orang tersebut mempunyai motivasi yang tinggi. 
        2. Bentuk-Bentuk Motivasi  
Sigmund Freud adalah seorang tokoh psikonalis yang berpendapat 
mengenai motivasi yang dikutip oleh Faizah, S.Ag bahwa dasar dari motivasi 
tingkah laku manusia adalah insting (naluri). Semua perilaku manusia berasal dari 
dua kelompok naluri yang bertentangan, yaitu : 
a. Naluri kehidupan yang meningkatkan hidup dan pertumbuhan seseorang. 
Energi naluri kehidupan adalah libio yang berkisar pada kegiatan seksual. 
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b. Naluri kematian yang mendorong manusia ke arah kehancuran. Naluri kematian 
dapat diarahkan ke dalam diri dalam bentuk bunuh diri dan perilaku merusak diri 
sendiri atau orang lain (agresi).
47
 
      3. Etos Kerja  
Kata etos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang berarti sikap, 
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu
48
. Dalam kamus 
Inggris-Indonesia karangan John M. Echols dan Hassan Shadily, kata ethos berarti 
jiwa khas suatu bangsa
49
.Sementara Mochtar Bukhori mendefinisikan kata etos 
yang berarti ciri, sifat, atau kebiasaan, adat istiadat atau kecenderungan moral, 
pandangan hidup yang dimiliki seseorang atau golongan
50
. Pada awalnya, kata 
etos hanya mengandung arti “adat kebiasaan” yang mampu membentuk karakter 
dasar masyarakat yang menganutnya. Namun, dalam proses berikutnya, etos 
menjadi sebuah konsep pemikiran yang menjelaskan tentang bagaimana 
terbentuknya “spirit kehidupan” atau “jiwa khas” suatu bangsa51. 
Mochtar Lubis mendefinisikan kata etos yaitu suatu sistem tata nilai 
moral, tanggung jawab dan kewajiban
52
. Sedangkan menurut Toto Tasmara, etos 
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adalah sesuatu yang diyakini, cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai 
bekerja. Dari kata ini maka lahirlah apa yang disebut dengan ethic
53
.  
Kerja juga bisa diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan seseorang, 
baik sendiri maupun bersama untuk memproduksi suatu komoditi atau 
memberikan jasa
54
. Kerja adalah sebuah fitrah manusia dan sekaligus merupakan 
salah satu identitas manusia untuk meninggikan martabat dirinya sebagai hamba 
Allah. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa apabila 
kata etos dan kerja digabungkan maka akan memunculkan definisi yang lebih 
menarik. Sehingga etos kerja dapat diartikan sebagai suatu sistem tata nilai moral, 
sikap maupun karakter seseorang dalam melakukan segala sesuatu dengan 
keyakinan dan tujuan mampu memberikan hasil untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, baik makanan, pakaian, tempat tinggal dan perekonomiannya. 
C. Masyarakat Petani  
Masyarakat merupakan manusia yang hidup dalam suatu tempat dan tidak 
ada ukuran mutlak ataupun angka pasti untuk menentukan berapa jumlah manusia 
yang harus ada. Akan tetapi, secara teoretis angka minimalnya adalah dua orang 
yang hidup bersama. 
Dr. Arifuddin Tike, M. Sos., dalam bukunya dakwah dan pengembangan 
masyarakat Islam memberikan definisi: 
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Masyarakat adalah suatu sistem kehidupan bersama bagi umat 
manusia yang menempati wilayah (territorial) tertentu dengan waktu yang 
relatif lama, memiliki tujuan bersama, taat hukum bersama, dan terciptanya 
pola interaksi sosial.
55
 
 
Masyarakat digolongkan menjadi dua yaitu masyarakat desa dan 
masyarakat kota. Di antara kedua ini terdapat perbedaan satu sama lain, baik 
kebiasaan sehari-hari, tingkat berpikir maupun mencari nafkah. Masyarakat desa 
memiliki rasa kekeluargaan maupun semangat gotong-royong di setiap 
pekerjaaan, tolong-menolong, hidup yang sederhana dan lingkungan alam yang 
sejuk. Sedangkan masyarakat kota penduduknya serba mewah, lebih 
mementingkan kepentingan pribadi, lingkungan yang padat penduduk, sehingga 
keadaannya lebih panas. 
Suatu masyarakat sebenarnya merupakan sistem adaptif, karena 
masyarakat merupakan wadah untuk memenuhi berbagai kepentingan dan 
tentunya juga bertahan. Di samping itu, masyarakat sendiri juga mempunyai 
berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi agar masyarakat itu dapat hidup terus. 
Kebutuhan-kebutuhan masyarakat adalah: 
1. Adanya populasi dan population replacement 
2. Informasi 
3. Energi 
4. Sistem komunikasi 
5. Sistem produksi 
6. Sistem distribusi 
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7. Sistem organisasi sosial 
8. Perlindungan warga masyarakat terhadap ancaman-ancaman yang tertuju 
pada jiwa dan harta benda.
56
 
Petani adalah bentuk jihad fisabilillah karena bertani adalah salah satu 
upaya untuk  mempertahankan kelangsungan hidup pribadi maupun kehidupan 
orang lain. Bertani menjadi salah satu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar 
bisa kuat melaksanakan kegiatan ibadah.
57
 
Masyarakat petani adalah adalah masyarakat yang selalu menjunjung 
tinggi norma dan nilai luhur mengenai tanah”lapar tanah”, memiliki pengetahuan 
lokal yang tinggi, tetapi tertindas dan kurang memiliki kesempatan, seringkali 
dilandasi romantisme antropologika.
58
 Conway menyarankan beberapa 
contoh teknologi pertanian yang potensial untuk mendukung sistem pertanian 
berkelanjutan yang dikutip oleh Karwan  A Salikin, antara lain: 
1. Tumpang sari(intercropping). menumbuhan dua tanaman atau lebih secara 
bersama-sama pada satu lahan. 
2. Rotasi tanaman. menumbuhan dua tanaman atau lebih secara bergiliran pada 
satu lahan. 
3. Agroforesti. Pola tanam tumpang sari antara tanaman tahunan, khususnya 
tanaman hutan, dan tanaman semusim, misalnya tanaman pangan atau obat-
obatan. 
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4. Silvi-pasture. Memadukan antara tanaman hutan atau kayu-kayuan dan 
rerumputan pakan ternak. 
5. Pupuk hijau (green manuring). Tumpang sari tanaman leguminosa dengan 
tanaman budidaya. 
6. Konservasi lahan (conservation tillage). Sistem olah tanah minimum (OTM) 
atau tanpa olah tanah (TOT).  
7. Pengendalian biologi (biological control). Pengendalian biologi adalah 
penggunaan musuh-musuh alami, parasit dan predator untuk membrantas 
hama.
59
 
 Masyarakat petani adalah sekumpulan orang yang berusaha dan berikhtiar 
untuk memajukan atau memenuhi keberlangsungan hidup manusia. Namun, untuk 
menopang kinerja para petani untuk mendapatkan hasil pertanian yang baik maka 
dibutuhkan seorang penyuluh pertanian di tengah-tengah masyarakat. Dengan 
adanya penyuluh pertanian diharapkan menjadi promotor (penggerak) dalam 
aktivitas para petani. Sehingga, sistem pertanian bisa berkelanjutan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, karena fokus 
penelitiannya adalah strategi dakwah dalam memotivasi kerja masyarakat petani 
cabai. Dengan orientasi demikian, maka jenis penelitian yang dianggap relevan 
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-
angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh meliputi transkip 
interview, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lai-lain.
60
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pallantikang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Takalar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu dakwah, bagaimana seorang 
penyuluh dan ketua gapoktan dia bertindak sebagai dai dan mampu mengajak 
masyarakat petani untuk mengerjakan hal-hal kebaikan sesuai dengan anjuran 
islam. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan ada dua yakni: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah  data yang diperoleh peneliti secara langsung 
seperti data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber. Dalam 
penelitian ini informan yang dimaksud yaitu penyuluh pertanian,  ketua kelompok 
tani, serta masyarakat petani cabai. 
Penetapan narasumber/informan dilakukan secara purparsive(perhitungan 
peneliti). Jumlah informan peneliti adalah sebanyak lima orang, yang terdiri dari: 
a. Penyuluh pertanian : 1 orang 
b. Ketua Gapoktan : 1 orang 
c. Ketua kelompok tani : 5 orang 
d. Masyarakat petani : 5 orang 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang mendukung data primer yang 
diperoleh dari bermacam-macam literatur seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
maupun referensi yang terkait dengan tema penelitian. 
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Tabel 3.1 
Data dan Sumber Data 
Data Sumber Data 
Metode Dakwah dalam 
memotivasi kerja Masyarakat  
Petani Cabai. 
- Penyuluh pertanian 
- Ketua Gapoktan  
- Ketua kelompok tani 
- Masyarakat yang berprofesi sebagai 
petani cabai. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah alat pada waktu penelitian 
menggunakan sesuatu metode. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
beberapa metode antara lain: 
1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya. Observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 
objek penelitian.
61
 Dalam hal ini jenis observasi yang dilakukan adalah jenis 
pengamat penuh atau the complete observer, peneliti dengan bebas mengamati 
secara jelas subyeknya dari belakang kaca, sedangkan subyeknya sama sekali 
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tidak mengetahui apakah mereka sedang diamati atau tidak.
62
 Penulis melakukan 
observasi dengan mengenal aktivitas masyarakat di Kelurahan Pallantikang, dan 
mengikuti kegiatan yang ada di lingkungan sekitar selama tiga hari. 
2. Metode Wawancara/ interviu (interview) 
Interviu yang sering juga disebut wawancara atau kuesioner lisan, adalah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 
informasi dsri terwawancara. Interviu digunakan oleh peneliti untuk menilai 
keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variable latar belakang 
murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu.
63
  
Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang 
mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan informal. Wawancara 
penelitian lebih dari sekedar percakapan dan berkisar dari informal ke formal. 
Dengan kata lain, wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap 
muka antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang masalah yang diteliti, 
di mana pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap dan pola pikir yang 
diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti.
64
 
Informan peneliti adalah orang yang memberikan informasi baik tentang 
dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian kepada peneliti atau pewawancara 
secara mendalam. 
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Ada dua kategori informan yaitu informan pengamat dan informan pelaku. 
Informan pengamat adalah informan yang memberikan informasi tentang orang 
lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti, sedangkan informan pelaku 
adalah infroman yang memberikan keterangan dirinya, perbuatannya, pikirannya, 
interpretasinya, atau pengetahuannya.
65
 
3. Metode Dokumentasi 
Berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian dan sebagainya.
66
 
E. Instrumen Penelitian 
Instumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu dengan 
beberapa alat. Guna melengkapi penelitian ini, maka ada beberapa hal yang harus 
disiapkan peneliti untuk melekakukan penelitiannya agar hasil yang didapatkan 
akurat. Adapun alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Alat tulis 
2. Perekam suara 
3. Handphone Andromax E2 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah 
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dikumpulkan untuk meningktakan pemahaman mengenai materi-materi tersebut 
dan untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada orang 
lain.
67
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang dilakukan 
secara terus menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari 
pengumpulan data sampai pada tahap penulisan laporan.
68
 
Analisis data mencakup kegiatan dengan data, mengorganisasikannya, 
memilih, dan mengaturnya ke dalam unit-unit, mengsintesisikannya, mencari 
pola-pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang akan dipaparkan kepada orang lain.
69
 
Teknik analisis data model interaktif menurut Miles dan Huberman terdiri 
atas empat tahapan yang harus dilakukan. Tahap pertama adalah tahap 
pengumpulan data, tahap kedua adalah tahap reduksi data, tahap ketiga adalah 
tahap display, dan tahap keempat adalah tahap verifikasi.
70
 
1. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis mulai melakukan pengumpulan data dengan 
studi pendahuluan ke Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Takalar dan 
mewawancarai salah satu penyuluh pertanian di bertugas di Kelurahan 
Pallantikang. 
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2. Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi 
dalam catatan-catatan lapangan tertulis.
71
 Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan 
pengumpulan data.
72
 Selanjutnya, diakui bila proses reduksi data merupakan 
proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan, serta 
kedalaman wawasan yang tinggi.
73
 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis di mana 
peneliti menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau pengelompokan baik 
dengan tabel ataupun grafik.
74
 
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada.
75
 Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian 
yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan 
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disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada 
kajian penelitian.
76
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Kelurahan Pallantikang adalah salah satu Kelurahan yang ada di 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. Kelurahan Pallantikang terbagi atas 
tujuh Lingkungan, yakni Lingkungan Limbungang, Pasuleang 1, Pasuleang 2, 
Mannyampa, Sandi, mattoangin dan Bontopoko. Kelurahan Pallantikang 
mempunyai batas wilayah administrasitif dan fisik sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Pattallassang, Kecamatan 
Pattallassang 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Pappa, Kecamatan Pattallassang 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Topejawa, Kecamatan 
Mangarabombang 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Pattallassang, Kecamatan 
Pattallassang 
Kelurahan Pallantikang merupakan wilayah dataran tinggi dengan luas 299 
ha/m² yang di manfaatkan sebagai lahan pemukiman, taman, perkantoran, 
pekarangan, persawahan, perkebunan, perkuburan dan prasarana umum. 
Kelurahan tersebut berjarak ± 4 km dari ibu kota Kecamatan dengan jarak tempuh 
± 10 menit, dengan menggunakan kendaraan bermotor, angkutan umum ataupun 
kendaraan pribadi, dan ± 20 menit dengan berjalan kaki. Jarak Kelurahan 
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Pallantikang ke ibu kota Kabupaten adalah ± 3 km. jarak tempuh ke ibu kota 
Kabupaten dengan kendaraan bermotor, pribadi ataupun angkutan umum 5 menit. 
Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten dengan  berjalan kaki adalah ± 25 
menit. Semantara, jarak Kelurahan Pallantikang ke ibu kota Kabupaten adalah ± 3 
km. jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten dengan kendaraan bermotor, pribadi 
ataupun angkutan umum 5 menit. Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten 
dengan  berjalan kaki adalah ± 25 menit. Semantara, jarak Kelurahan Pallantikang 
ke ibu kota Provinsi adalah ± 40 km. Jarak tempuh ke ibu kota Provinsi dengan 
kendaraan bermotor, pribadi ataupun angkutan umum 1 jam. Lama jarak tempuh 
ke ibu kota Provinsi dengan  berjalan kaki adalah ± 6 Jam.
77
 
 Hampir 70% lahan di Kelurahan Pallantikang di manfaatkan sebagai lahan 
pertanian dan perkebunan. Sisanya di manfaatkan sebagai pemukiman. Banyak 
juga masyarakat yang memelihara sapi. Oleh karena itu, mayoritas warga di 
Kelurahan Pallantikang merupakan yang kurang  berkembang karena teknologi 
dan pembangunan belum cukup meluas di kelurahan ini. 
2. Demografi dan Keadaan Sosial Kelurahan Pallantikang 
a. Kependudukan 
Masyarakat Kelurahan Pallantikang memiliki karakteristik yang beragam. 
Secara mayoritas masyarakat Kelurahan Pallantikang adalah bersuku asli 
Makassar, meskipun begitu sekarang banyak suku yang berdatangan dan menetap 
di kelurahan tersebut missal suku Jawa dan Bugis. 
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Jumlah penduduk Kelurahan Pallantikang berdasarkan jumlah kepala 
keluarga yaitu 1.029 KK adalah sebagaimana beikut ini
78
 :  
No Penduduk Jumlah 
1 Laki-laki 1.908 
2 Perempuan  2.122 
3 Total  4.030 
 
b. Mata Pencaharian 
 Seperti kondisi Kelurahan lain di Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Takalar, umumnya masyarakat berprofesi sebagai petani. Hal ini sesuai dengan 
kondisi tanah yang merupakan tanah dengan suhu rata-rata 27ºC-32ºC.  
3. Potensi Kelurahan 
 Kelurahan Pallantikang memiliki potensi yang sangat besar baik sumber 
daya alam, sumber daya manusia, sumber daya pembangunan, maupun sumber 
daya sosial budaya. Sampai saat ini potensi sumber daya yang ada belum benar-
benar optimal diberdayakan karena sebagian besar wilayah di Kelurahan 
Pallantikang adalah tanah humus. Setelah beberapa kali mencoba menanam 
jagung dan sayuran lainnya, ternyata masyarakat cocok untuk bertani cabai. 
Sehingga sampai sekarang bertanam cabai menjadi mata pencaharian yang 
terbesar hampir di seluruh wilayah Kelurahan Pallantikang karena populasi cabai 
yang berkepanjangan.
79
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 Dari aspek sumber daya manusia, Kelurahan Pallantikang ini memiliki 
lulusan SMA yang masih kurang bahkan banyak dari mereka yang tidak 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi disebabkan kekurangan 
biaya. Sumber daya ini adalah sumber daya produktif yang memiliki potensi 
untuk dididik menjadi tenaga berkualitas dalam mendukung kemajuan Kelurahan 
Pallantikang. 
 Secara rinci potensi sumber daya alam yang dimiliki Kelurahan 
Pallantikang untuk mendukung perencanan pembangunan sebagai berikut
80
: 
 
No Lahan Luas 
1 Lahan cabai 75,60 Ha 
2 Lahan jagung 47,22 Ha 
3 Lahan kacang hijau 35 Ha 
 
a. GAPOKTAN (Gabungan Kelompok Tani) 
 Pada kenyataannya keberhasilan dalam pembangunan pertanian ditunjang 
oleh peran dan fungsi kelompok tani dalam menjalankan berbagai pelatihan dan 
pengembangan usaha tani. Kelompok tani mampu menggerakkan potensi dan 
motivasi para petani sehingga para petani tetap mengelola lahan pertanian dan 
melakukan berbagai inovasi serta mampu mewujudkan pertanian yang ramah 
lingkungan dengan teknologi terkini. Oleh karenanya kelompok tani yang ada di 
Kelurahan Pallantikang mampu menyalurkan keahliannya kepada masyarakat lain 
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dalam memberdayakan ekonomi masyarakat dengan mengandalkan sektor 
pertanian melalui Gapoktan. 
 Struktur pengurus Gapoktan Kelurahan Pallantikang
81
: 
Penyuluh : Hj. Marliah 
Ketua  : Haeruddin Tewa 
Sekretaris  : Sultan Dg Lira 
Bendahara : Hamzah Nassa 
 
Seksi-seksi: 
1. Seksi Administrasi : Mar Ali Dg Kawang 
2. Seksi Usaha : Parawangsa Dg Nai 
3. Seksi Produksi : Yahya Dg Tompo 
 
NO Nama  Alamat Keterangan 
1 P dg Maro Limbungan Ketua Kelompok Tani 
2 Mansur dg Sehe Manyampa Ketua Kelompok Tani 
3 M dg Beta Pasuleang 2 Ketua Kelompok Tani 
4 Syarif dg Jarre Bontopoko Ketua Kelompok Tani 
5 M dg Se‟re Mattoangin Ketua Kelompok Tani 
6 Mustari dg Rangka Pasuleang 1 Ketua Kelompok Tani 
  
b. Sumber Daya Alam 
 Kelurahan Pallantikang memiliki potensi sumber daya alam yang 
melimpah. Sampai saat ini, potensi sumber daya yang ada belum benar-benar 
optimal diberdayakan. Antara lain : 
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1) Lahan perkebunan seluas 157,82 Ha 
2) Tersedianya pakan ternak untuk mengembangkan peternakan seperti sapi, 
kambing dan ternak lain tetapi sampai saat ini belum bisa diolah secara 
maksimal. 
3) Banyaknya kotoran ternak sapi dan ayam memungkinkan untuk digunakan 
sebagai biogas dan limbahnya untuk pembuatan pupuk organik. 
c. Sumber Daya Manusia 
1) Kehidupan warga masyarakat masih kental dengan adat istiadat dan 
aman. 
2) Besarnya penduduk usia produktif disertai SDM yang baik. 
3) Terpeliharanya budaya musyawarah di Kelurahan Pallantikang dalam 
penyelesaian    permasalahan 
4) Cukup tingginya partisipasi gotong royong dalam pembangunan di 
Kelurahan Pallantikang. 
5) Terpeliharanya budaya saling membantu diantara warga masyarakat.  
6) Kemampuan bertani yang diwariskan secara turun-temurun, sehingga 
perlu peningkatan. 
d. Sumber Daya Pembangunan 
Kantor Lurah  di Pallantikang saat ini sudah cukup bagus dan siap untuk 
melayani warga masyarakatnya, dilengkapi dengan tempat parker yang luas dan 
adanya ruang tunggu bagi pemohon surat menyurat, sehingga bisa mengantri 
dengan baik dan teratur. Yang masih perlu penanganan lebih lanjut bahwa 
Lembaga Kemasyarakatan di Kelurahan Pallantikang masih belum mempunyai 
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tempat pos pelayanan terpadu yang masih menumpang di rumah salah satu warga. 
Namun, hal tersebut tidak mengurangi Lembaga tersebut beraktifitas. 
4. Keadaan Ekonomi  
Tingkat pendapatan rata-rata penduduk kelurahan Pallantikang Rp. 
800.000,-/Bulan. Secara umum mata pencaharian warga masyarakat dapat 
teridentifikasi kedalam beberapa sektor yaitu pertanian, perdagangan dan lain-
lain. Berdasarkan data yang adamasyarakat yang bekerja di sektor pertanian 
berjumlah 738 orang, yang bekerja disektor perdagangan berjumlah 30 orang dan 
bekerja di sektor lain-lain 83 orang. Dengan demikian jumlah penduduk yang 
mempunyai mata pencaharian berjumlah 851orang.
82
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 738 
2 Pedagang 30 
3 PNS 50 
4 Buruh 35 
 
5. Sarana dan Prasarana Dasar Permukiman 
Kelurahan Pallantikang masih sangat perlu berbenah diri dalam segala hal, 
mulai sarana dan prasarana dasar permukiman, perekonomian, pemerintahan dan 
kepemilikan aset sampai sumberdaya manusia. Sarana dan prasarana dasar 
permukiman seperti jalan dan saluran pembuangan air. Gambaran kondisi dan 
masalah tersebut di atas diuraikan sebagai berikut : 
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a.  Jalan 
Jalan penghubung antar lingkungan pada umumnya masih berupa jalan 
yang belum pernah di renovasi. Jalan yang menghubungkan antar lingkungan ini 
kondisinya umumnya berlubang tidak rata dan membentuk kubangan/genangan 
air pada musim hujan. Kondisi jalan seperti itu terjadi di seluruh dusun, termasuk 
jalan tani yang biasa digunakan oleh warga desa menuju dan kembali dari lahan 
pertanian atau perkebunan mereka. 
b. Saluran Pembuangan Air 
Genangan yang terjadi di lingkungan perumahan dan jalan-jalan pada 
umumnya disebabkan belum ada saluran pembuangan air. Curah hujan dengan 
intensitas tinggi dapat mengakibatkan genangan di jalan-jalan desa dan halaman-
halaman rumah penduduk. Ada beberapa jalan desa sudah memiliki saluran 
pembuangan, namun belum terhubung baik dengan saluran pembuangan atau 
sungai. 
6. Perekonomian 
 Usaha ekonomi masyarakat belum berkembang seperti di Kelurahan 
yang telah lama terbentuk. Lembaga-lembaga ekonomi seperti koperasi, atau 
usaha-usaha pemanfaatan modal bersama belum berkembang di Kelurahan  ini. 
Kegiatan-kegiatan masyarakat yang mendukung peningkatan ekonomi di 
Kelurahan Pallantikang  masih sebatas kegiatan tradisional seperti menjual hasil 
bumi misalnya jangung, cabai dan hasil-hasil kebun lainnya. Usaha diversifikasi 
hasil/produk belum dilakukan oleh warga dalam rangka meningkatkan 
penghasilan mereka. 
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 Ada beberapa kegiatan warga yang dianggap cukup memberi dukungan 
bagi usaha peningkatan gerak perekonomian seperti usaha jual beli cabai dll. 
Usaha ini masih sangat mendukung walaupun butuh modal yang banyak dan 
peralatan pembasmi hama, serta kemampuan/ keterampilan masyarakat sesuai 
bidang yang digeluti masing-masing warga.  
B. Strategi Dakwah Dalam Memotivasi Kerja Masyarakat Petani Cabai Di 
Kelurahan Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar 
Dakwah adalah megajak manusia dengan cara yang bijaksana untuk 
menuju jalan yang benar sesuai dengan petunjuk Allah SWT. agar mendapatkan 
kesenangan, ketenangan, kenyamanan, keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan 
akhirat.
83
 Dalam melaksanakan dakwah perlu memperhatikan cara 
penyampaiannya agar dakwah dapat diterima oleh masyar akat. 
Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan, atau jalan yang harus 
dilalui guna mencapai suatu tujuan.
84  Yang menjadi dai dalam memotivasi 
masyarakat petani cabai di Kelurahan Pallantikang adalah penyuluh ketua 
gapoktan, karena untuk menggerakkan dan memberikan semangat dalam 
mengikuti penyuluhan dan bercocok tanam cabai di Kelurahan Pallantikang 
adalah penyuluh dan ketuan gapoktan itu sendiri. 
Kondisi sosial, ekonomi, akan menentukan kesejahteraan hidup suatu 
masyarakat. Kondisi sosial, ekonomi masyarakat Kelurahan Pallantikang tidak 
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terlepas dari keadaan geografis wilayah Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Takalar itu sendiri yang kebanyakan masyarakatnya adalah petani. Keberhasilan 
penyuluh dalam membina masyarakat petani akan mencerminkan kegiatan-
kegiatan penyelenggaraan penyuluh dan kemasyarakatan yang fositif. Demikian 
pula sebaliknya kegagalan seorang penyuluh dalam membina, memotivasi 
masyarakat petani berarti mencerminkan kurang baiknya kegiatan 
penyelenggaraan penyuluh. 
Penyuluh pertanian maupun  ketua gapoktan dalam menjalankan tugasnya 
harus menyesuaikan diri dengan masyarakat yang dihadapin ya, agar apa yang di 
sampaikan bisa di terima dengan baik. Selain itu, materi yang disampaikan juga 
mudah dipahami oleh masyarakat petani cabai. 
Keberadaan dan kehadiran seorang penyuluh pertanian maupun ketua 
gapoktan dalam masyarakat tujuan utamanya adalah memotivasi masyarakat 
petani cabai agar lebih semangat dalam bekerja, selain itu mengembangkan dan 
membina akhlak, serta memajukan agama Islam. Penyuluh pertanian maupun 
ketua gapoktan memberikan pembinaan sekaligus motivasi biasanya 
menginginkan pesannya berhasil sesuai dengan tujuannya. Olehnya itu, dalam 
melaksanakan penyuluhan langsung di masyarakat perlu adanya perencanaan 
yang matang agar mendapatkan hasil yang maksimal.  
Berdasarkan hasil penelitian, metode dakwah dalam memotivasi kerja 
masyarakat petani cabai di kelurahan Pallantikang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar menempuh melalui beberapa metode, yaitu: 
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1. Metode Lemah Lembut 
Metode ini merupakan pemaknaan dari al hikmah yang berarti dakwah bijak 
mengandung arti selalu memperhatikan suasana dan kondisi, situasi dan kondisi 
mad’u. Dalam metode ini penyuluh/ketua gapoktan harus dapat mengetahui watak 
dan perilaku anggotanya karena watak seseorang berbeda-beda. Ketika hal 
tersebut diterapkan dengan baik maka dengan sangat mudah mengajak para 
anggota untuk menghadiri penyuluhan karena penyuluhan sangat penting bagi 
masyarakat petani terkhusus petani cabai karena didalamnya memperoleh ilmu-
ilmu dalam hal bercocok tanam cabai, cara bercocok tanam dengan baik dan 
benar, serta cara mengatasi penyakit penyakit yang dapat merusak tanaman cabai.  
Mengajak masyarakat tidahlah mudah dan tidak cukup hanya mengajak saja 
karena terkadang masyarakat mempunyai kesibukan masing-masing sehingga 
kurang untuk hadir dalam penyuluhan. Seperti yang dikatakan bapak Haeruddin 
tewa‟ selaku ketua gapoktan: 
“Mengajak  para anggota tidaklah begitu mudah sebeb diantara 
anngota sulit menyatukan waktu. Walaupun sudah diberitahukan sebelumnya 
bahwa besok atau minggu depan akan ada penyuluhan mengenai pestisida 
penanggulangan hama yang menyerang cabai, tetap saja masih kurang yang 
hadir. Terkadang para anggota harus diancam dengan tidak diberinya kartu 
pupuk subsidi, agar mereka datang dalam kegiatan penyuluhan. Dan kalaupun 
dengan cara itu mereka tidak mau datang, maka kita datangi rumah anggota 
satu persatu”85 
 
Pernyataan tersebut diatas sangat baik karena metode dalam 
menyampaikan informasi kepada masyarakat petani pada suatu rapat/pertemuan, 
sangat mendukung di terimanya pesan- pesan yang disampaikan oleh penyuluh 
ataupun ketua gapoktan.  
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Langkah yang digunakan seorang komunikator agar memudahkan 
jalannya penyuluhan kepada petani cabai adalah dengan memahami terlebih 
dahulu karakteristik masyarakatnya. Dengan mengetahui karakteristik audiens 
maka mudah untuk menjangkau, dan mempertahankan audiens untuk hadir dalam 
suatu rapat/pertemuan. seperti yang disampaikan oleh ibu Hj. Marliah selaku 
penyuluh pertanian di kelurahan Pallantikang: 
“Sebelum terjun ke lapangan untuk melakukan penyuluhan, maka 
langkah yang harus saya lakukan adalah mengetahui terlebih dahulu 
karakteristik masyarakat  petani cabai agar ketika menyampaikan sesuatu itu 
tidak bertentangan dengan masyarakat, agar apa yang di sampaikan diterima 
dengan baik oleh masyarakat. Karena walaupun apa yang di sampaikan itu 
baik, tapi tidak mengetahui karakter ataupun adat dalam suatu lingkungan 
maka masyarakatnya itu akan merasa cuek.”86 
 
Memberikan pemahaman kepada masyarakat petani cabai agar mampu 
mengoptimalkan waktunya untuk bekerja, tidak mudah putus asa, memenuhi 
kebutuhan keluarga dan ketika mendapatkan hasil maka masyarkat diharapkan 
mampu berbagi dalam artian membelajakan sebagian rezekinya di jalan Allah swt. 
Pernyataan diatas, menurut peneliti adalah bagian terpenting dan 
merupakan metode yang cukup efesien untuk mempengaruhi khalayak atau dalam 
penelitian ini adalah masyarkat petani cabai untuk selalu bekerja keras atau punya 
etos kerja sehingga mampu menghasilkan hasil yang maksimal tanpa melupakan 
kewajibannya sebagai makhluk sosial yaitu berbagi karena Allah swt. 
Sebagaimana yang diungkap oleh informan sebelumnya Bapak Haeruddin 
Tewa mengungkapkan bahwa: 
“Ketika kita dapat menjalin hubungan baik dengan para anggota, 
mengetahui karakteristik anggota maka apa yang kita sampaikan akan 
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diterima dengan baik, misal yang kita sampaikan itu berkaitan dengan 
budidaya cabai, cara menanggulangi hama penyakit, maupun yang di 
sampaikan itu bagaimana hukum mengeluarkan zakat dan bersedekah hasil 
pertanian.”87 
 
Sesuai dengan pernyataan di atas bahwa ketika kita menjalin hubungan baik 
antar sesama maka apa yang kita sampaikan akan diterima dengan baik,  demikian 
pula memberikan pemahaman kepada masyarakat petani khususnya umat Islam 
agar selalu memperhatikan setiap sesuatu yang kita lakukan ketika sesuatu itu 
adalah bagian dari rezeki Allah, maka kita di anjurkan mengeluarkan sebagian 
dari hasil yang kita kerjakan dengan kata lain mengeluarkan zakat. Senada yang 
diungkapkan P Dg Maro bahwa “keuntungan dari penyuluhan ini sendiri kembali 
kepada masyarakat itu sendiri, jadi kami selaku ketua kelompok tani tidak merasa 
bosan walaupun harus mendatangi rumah anggota satu persatu”. 88  Sehubung 
dengan itu penyuluh ataupun ketua gapoktan mampu memahamkan kepada para 
petani tentang kelebihan bertanam cabai dibandingkan yang lain. Bercocok tanam 
cabai tidaklah susah dan memanennya sekitar 2 bulan setelah penanaman. 
Sebagaimana yang diungkapkan ketua gapoktan: 
“Memanen cabai itu hanya membutuhkan waktu kurang lebih 2 bulan dan 
memanennya itu 1 kali setiap pekan, jika harga cabai mahal maka petani bisa 
untung besar, dan jika harga stabil, maka petani juga tidak rugi”.89 
Melakukan perbandingan dengan berbudidaya cabai dengan tanaman yang 
lain adalah cara atau metode yang memotivasi masyarakat agar lebih bersemangat 
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dalam bekerja. Lebih jelasnya ad hikmah dibalik beralihnya petani jagung ke 
petani cabai. 
 
2. Metode Diskusi 
Mendorong masyarakat berpikir dan mengeluarkan pendapatnya atau 
melakukan tanya jawab atau diskusi dengan penyuluh maupun gapoktan dalam 
suatu masalah yang berkaitan mengenai budidaya cabai. Metode tukar pikiran 
adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan Tanya jawab untuk 
mengetahui sampai sejauh mana ingatan atau pikiran seseorang dalam memahami 
atau menguasai materi dakwah, di samping itu, juga untuk merangsang perhatian 
penerima dakwah.
90
 
Tanya jawab sebagai salah satu metode yang cukup efektif apabila 
ditempatkan dalam proses penyuluhan kepada masyarakat petani, karena 
masyarakat dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar pertanian yang 
belum dikuasainya, sehingga akan terjadi hubungan timbal balik antara seorang 
penyuluh dengan masyarakat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ketua 
kelompok tani mattoanging, diskusi langsung dengan penyuluh adalah hal yang 
paling bagus menurut saya, sebab para anggota bisa langsung bertukar pikiran 
mengenai permasalahan yang dialami.
91
 
Diskusi sering dimaksudkan sebagai pertukaran pikiran pendapat antara 
seorang penyuluh pertanian dengan sejumlah masyarakat yang berprofesi sebagai 
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petani cabai untuk membahas suatu masalah tertentu yang dilaksanakan dengan 
teratur dan bertujuan untuk keberlangsungan budidaya cabai. 
Melalui metode diskusi, seorang penyuluh maupun ketua gapoktan dapat 
mendorong kualitas mental, memberi pemahaman atau pengetahuan seputar 
pertanian dan keagamaan serta memotivasi masyarakat petani cabai agar lebih giat 
dalam bekerja di sawah. Metode diskusi digunakan oleh seorang penyuluh 
maupun ketua gapoktan dalam memberikan pendidikan biasanya di kolaborasikan 
atau dipadukan dengan metode lemah lumbut. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Hj. Marliah bahwa:  
“Dilakukannya tanya jawab ketika ada petemuan dengan penyuluh dan 
masyarakat petani cabai merupakan cara yang sangat efektif dan bagus sekali 
karena biasaya ada sesuatu yang belum dimengerti dari apa yang disampaikan 
oleh penyuluh sehingga metode tanya jawab ini adalah cara untuk 
mengetahuai lebih dalam lagi seputar tanaman cabai.”92 
 
Pernyataan diatas menggambarkan bahwa masyarakat petani cabai sangat 
membutuhkan pemahaman yang mendalam sehingga metode tanya jawab sangat 
tepat untuk diterapkan. Senada dengan yang disampaikan oleh Siama‟ Dg. Leo 
bahwa, dengan adanya metode tukar pikiran maka masyarakat bisa mengetahui 
apa belum diketahui dari masyarakat lain mengenai tanaman cabai, misalkan cara 
merawat dan cara mengendalikan hama penyakit pada  cabai.
93
 
3. Memberikan pendidikan dan pengajaran 
Metode ini merupakan tindakan nyata bil lisan dan bil hal yang merujuk 
kegiatan dakwah melalui penyuluhan dan tindakan/perbuatan nyata. Mendorong 
seorang penyuluh dalam melakukan sosialisasi langsung ke masyarakat petani 
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cabai di Kelurahan Pallantikang dengan tujuan supaya masyarakat bisa mendapat 
pendidikan tentang budidaya cabai yang benar dan bisa mendapat hasil pertanian 
yang meningkat. 
Masyarakat khususnya di Kelurahan Pallantikang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar bisa dikatakan mayoritas petani untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Metode tersebut sejalan dengan pernyataan Hj. Marliah yang 
berpendapat bahwa: 
“Salah satu tujuan pendidikan atau pengajaran terkhusus bagi 
masyarakat petani cabai adalah memberikan pengetahuan para petani tentang 
pengelolaan cabai mulai dari pembibitan, perawatan sampai kepada 
pemeliharan, dan panen. Dengan demikian petani lebih terdorong dalam 
bertani sebab, sudah mendapatkan ilmu boercocok tanam cabai”94 
 
Pernyataan tersebut menurut peneliti merupakan suatu hal yang harus 
diterima sekaligus diterapkan oleh masyarakat umum terutama masyarakat petani 
cabai. Olehnya itu, setiap program penyuluhan tentunya mempunyai tujuan yaitu 
agar dapat meningkatkan hasil panen cabai dan dapat mensejahterakan 
masyarakat petani cabai.   
Program penyuluhan, umumnya diadakan satu kali dalam sepekan, yang 
dimana diselingi dengan tanya jawab antara penyuluh dan kelompok tani. Seperti 
yang dikatakan oleh Hj. Marliah selaku penyuluh: 
”kalau penyuluhan rutin itu biasanya dilakukan satu kali dalam 
sepekan dan mengenai harinya tidak menentu karena tergantung dari 
kesepakatan masyarakat kapan bisanya berkumpul dan menghadiri 
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penyuluhan, akan tetapi biasanya terkadang biasa turun kelapangan 2-3 kali 
sepekan jika masa pembibitan dan panen”.95 
 Senada yang di ungkapkan oleh salah satu ketua kelompok tani, Masyur 
Sehe: 
“Terkadang penyuluh datang langsung ke lokasi penanaman cabai, tanpa 
menginformasikan sebelumnya, di hanya mengecek bagaimana kondisi cabai, 
apa-apa yang menjadi kendala selam ini, sehingga dengaan demikian sangat 
membantu dari segi kebutuhan para petani, tanpa harus menghubungi 
langsung atau menunggu datangnya pertemuan.” 96 
 Salah satu cara dalam meningkatkan hasil pertanian cabai adalah  dengan  
melalui penyuluhan karena strategi pengajaran dan pendidikan penyuluhan 
pertanian merupakan langkah-langkah atau tindakan tertentu yang dilaksanakan 
agar tujuan atau sasaran yang diinginkan  didalamnya diberikan suatu, pembinaan, 
serta memberikan contoh-contoh kepada masyarakat agar dapat merealisasikan 
apa yang mereka peroleh dari penyuluhan tersebut.  
 Penyuluhan biasa dilakukan sesuai kesepakatan masyarakat tani dan 
tempat sosialisasi biasanya dilaksanakan dirumah salah satu anggota kelompok 
tani. Sebagaimna yang di ungkapkan oleh bapak Siama‟ dg Leo‟ bahwa: 
 “Dalam berbagai pertemuan dengan penyuluh pertanian maka biasanya 
pertemuan ini diadakan di salah satu rumah anggota kelompok tani atau 
terkadang di rumah ketua gapoktan. Karena anggota sangat membutuhkan 
arahan-arahan ataupun bimbingan langsung dari penyuluh, tempat ini juga 
mudahdi jangkau oleh para anggota.”97 
Pembinaan anggota kelompok tani biasanya melalui teori terlebih dahulu 
yaitu dengan menampilkan  melalui proyektor dan dari pembinaan lewat tersebut, 
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maka masyarakat tani dapat dengan mudah mengetahui langkah-langkah dalam 
bercocok tanam cabai. Seperti yang dikatakan oleh ketua gapoktan: 
“kegiatan penyuluhan seputar budidaya cabai terkadang ditampilkan 
lewat lapotop atau secara langsung memberikan pengajaran tentang dalam hal 
bercocok tanam cabai seperti halnya dalam memilih bibit cabai. Dalam 
memilih bibit ada berbagai macam merek cabai seperti baskhara, maruti, 
dewata dan cakra putih. Semua merek bibit cabai ini memiliki kelebihan 
masing masing, dan harganya pun juga berpariasi, penyuluh tak menyuruh 
para petani untuk menekankan satu merek. Akan tetapi tergantung dari 
masyarakatnya sendiri, yang bagaimana dia sukai. Jika ingin yang pohon 
tinggi maka memilih cakra putih, jika ingin pohon pendek maka pilih dewata 
dan jika ingin sedang sedang maka pilih baskhara atau maruti. Namun yang 
sering di tanam oleh petani adalah bibit maruti. Setelah itu membuat tempat 
pembibitan dengan memakai tanah yang telah bercampur dengan pupuk 
kompos, lalu memindahkan nya kesawah sekitar kurang lebih2 bulan. Dan 
selalu menggemburkan tanah ketika awal tanam dan terlebih lagi kami 
ajarkan bahwa ketika ingin memulai menanam cabai ataupun memulai 
peyemprotaan serta penangkal lalat yaitu selalu memulainya dengan 
membaca basmalah”98 
Program penyuluhan dilakukan untuk membantu memudahkan masyarakat 
para petani dalam bertani cabai, maka dari itu penyuluh sebagai penunjang 
keberhasilan budidaya cabai, karena tanpa adanya seorang penyuluh maka tidak 
akan ada yang dapat mengarahkan masyarakat dalam bercocok cabai. Seperti 
yang di ungkapkan oleh bapak P Dg Maro bahwa: 
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“kehadiran penyuluh di tengah Sangat membantu kami sebagai peti 
cabai, sebab kami tak mengetahui lebih banyak mengenai budidaya cabai 
yang baik, seperti saja pengolahan tanah, jarah antara bedengan yakni 65-75 
cm agar ketika tumbuhan cabai naik maka tangkainya semakin banyak, 
perawatan setiap hari jika umur cabai baru berumur 1-2 pekan yaitu 
pengairan dan penggemburan tanah, agar akar tanaman cabai cepat 
bertambah. Selain itu semprotan pestisida yang tak terlupakan agar tanaman 
cabai kelihatan segar selalu.“99 
Penyuluh menginginkan dengan adanya pengajaran dan pendidikan 
mengenai budidaya cabai maka masyarakatpun akan semakin semangat dalam 
bekerja dan dengan itu pertanian meningkat, mampu menafkahi keluarganya, dan 
dapat mengeluarkan zakat mal ketika sudah memetik/memanen cabai. Seperti 
yang di ungkapkan ketua gapoktan: 
”Dengan bercocok tanam cabai di harapkan masyarakat akan 
mendapatkan hasil panen yang memuaskan sehingga akan semakin tinggi 
semangat patani dalam bekerja karena dapat dengan mudah menafkahi 
keluarganya, mengubah perekonomian keluarganya. Karna harga cabai yang 
cukup menjanjikan panen nya 1 kali sepekan sehingga roda perputan uang 
juga cepat, lain halnya dengan masyarakat yang masih tetap dengan bertani 
jagung. Yang panen nya 4 bulan dan itupun hanya satu kali, belum lagi 
jangung itu dikupas dari kulitnya, lalu di masukkan ke doros(mesin pemisah 
antara buah dan bambaloseng), belum lagi menjemur dan harga jagung pun 
tidak terlalu tinggi.”100 
Selain memberikan cara-cara dalam menanam cabai masyarakat juga 
diberikan penjelasan mengenai cara pemeliharaan dari hama, yaitu dengan 
menggunakan pestisida. Karena mereka terkadang masih kurang paham dalam 
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merawat tanaman cabai ketika hama menyerang. Seperti yang dikatakan oleh ibu 
Hj. Marliah: 
“Masyarakat petani cabai, umumya mengetahui cara menanam cabai, 
akan tetapi kurang dalam hal merawat, maka dari itu kita sering terjun ke 
masyarakat sesuai kebutuhan dalam hal merawat cabai, misal nya saja ketika 
daun cabai itu agak kekuningan maka membutuhkan nutrisi, maka di berilah 
calsus, dan jika ada bintik bintik di daun maka cabai ini terserang penyakit, 
maka pestisida yang cocol adalah ziflo, jika daun nya kriput maka segera 
disemprot stadium, jika terjadi pembusukan buah maka segera di tangani 
dengan tandem, dan jika di sebabkan oleh hama maka segera di pasang lem 
lalat buah. Itulah yang sangat di butuhkan para petani, sebab jika hanya 
mengetahui menanam nya saja tanpa mengetahui cara merawat, maka sama 
saja hasil panennya kurang, atau bahkan jika tidak rutin dilakukan maka bisa 
saja petani itu merugi”.101  
Kegiatan tersebut di atas tampak jelas bahwa penyuluhan sangat 
memikirkan kebutuhan para petani karena masih banyak hal-hal yang perlu 
diperhatikan tentang dalam hal budidaya cabai, karena budidaya cabai bukan 
sekedar hanya menanam saja akan tetapi harus pula memperhatikan langkah-
langkah dalam menanam dan merawatnya, karena masyarakat terkadang juga 
kurang paham dalam pengembangan tanaman. 
Selain mengajarkan kepada masyarakat tentang cara-cara dalam bertani 
cabai juga diberikan sebuah motivasi berupa arahan-arahan kepada masyarakat 
tani agar semakin giat dalam bercocok tanam cabai. Seperti yang dikatakan bapak 
Haeruddin tewa‟: 
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“Saya selalu menekankan kepada para anggota, agar setiap tahun nya 
lahan tidak pernah kosong dengan tanaman cabai, karna selain harga cabai 
yang relatif baik dibandingkan hasil pertanian yang lain juga memberikan 
perputaran uang yang cuckup untuk menafkahi keluarga, juga mendakwahi 
pentingnya bersedakah, agar selalu mengingat Allah walaupun di kebun. 
Seperi halnya, ketika adzan sudah berkumandan maka meninggalkan 
aktivitas di sawah lalu bergegas pulang kerumah bersih-bersih lalu ke 
masjid. Dan mengenai zakat yaitu kami ikut kepada aturan zakat yaitu 
mengenai nisab” 102 
Pemberian arahan-arahan sangat penting karena itu suatu bentuk perhatian 
seorang pemimpin kepada bawahannya. Penyuluh maupun ketua gapoktan telah 
melaksanakan peranannya yang salah satunya yaitu memberikan bimbingan, 
memberikan arahan-arahan kepada para anggota kelompok tani yaitu berupa 
bimbingan serta arahan-arahan secara sosial maupun pemberian semangat dalam 
mengikuti kegiatan yang ada di lokasi. Dan masyarakatpun tau akan kewajibannya 
sebagai seorang muslim dalam membayar zakat, serta kewajibannya menafkahi 
keluarga istri dan anak-anaknya dalam rumah tangganya.  
4.   Memberikan contoh   
Metode ini merupakan dakwah bil hal yang mengedepankan perbuatan 
nyata. Memberikan contoh dengan perbuatan secara langsung memegang peranan 
penting dalam kesuksesan dakwah bahkan salah satu kunci sukses dalam 
berdakwah. Strategi dengan cara memberikan contoh secara langsung akan 
menjadikan mudahnya diterima apa yang disampaikan seseorang. Karena kalau 
hanya dinasehati kadang-kadang masyarakat tidak paham, tetapi kalau langsung di 
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praktekkan dalam kehidupan, masyarakat akan lebih mudah untuk meniru dan 
langsung mengena. Sebagaimana pernyataan yang disampaikan oleh bapak 
Haeruddin tewa bahwa: 
“Ketika saya telah melakukan sosialisasi atau penyuluhan kepada para 
petani, maka saya langsung menerapkannya dan memberikan contoh kepada 
masyarakat agar dia dapat dengan mudah memahami apa yang telah saya 
sampaikan kepada mereka dan biasanya saya tidak mengintruksikan kepada 
anggota kelompok tani sebulum melakukannya terlebih dahulu.”103 
 
Pernyataan diatas menggambarkan bahwa memberikan contoh sangat 
diharapakn oleh masyarakat umum terlebih lagi oleh masyarakat petani cabai, 
sebab masyarakat pada umumnya mau melakukan suatu yang bernilai kebaikan 
ketika melihat atau menyaksikan secara langsung pengaplikasian dari yang 
memberikan metovasi atau dorongan dalam hal ini ketua gapoktan. Senada yang 
di ungkapkan oleh Ibu Hamsinah bahwa, kami selalu mengikuti arahan dari ketua 
gapoktan sebab dia mencontohkannya langsung, jadi kami tidak merasa ragu 
lagi.
104
 
C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Memotivasi Kerja  
Masyarakat Petani Cabai Di Kelurahan Pallantikang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar. 
Tantangan seorang penyuluh pertanian maupun ketua gapoktan sebelum 
terjun kelapangan untuk melaksanakan suatu pembinaan di masyarakat yaitu 
dituntut untuk selalu memperhatikan keadaan sekitarnya yaitu kondisi mad’uw 
atau masyarakat. Tujuannya adalah supaya seorang penyuluh pertanian maupun 
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ketua gapoktan mampu merumuskan bagaimana metode tepat yang akan 
digunakan dalam penyampaiannya. 
1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung yang dialami penyuluh pertanian maupun ketua 
gapoktan dalam memotivasi kerja  masyarakat petani cabai di Kelurahan 
Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar adalah: 
a. Kebijakan Pemerintah 
Dari segi potensi pertanian, Kabupaten Takalar memiliki potensi yang 
cukup baik sebagai penghasil hortikultura. Potensi pertanian yang cukup 
menjanjikan di sini adalah bercocok tanam cabai. Dalam mengantisipasi tantangan 
globalisasi dan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang berkelanjutan, maka 
potensi para petani harus ditingkatkan. Oleh karena itu yang bertugas tentu saja 
tugas Dinas Pertanian Kabupaten Takalar yang diharapkan dapat melakukan 
pembinaan seperti penyuluhan ataupun bantuan seperti subsidi pupuk agar 
diharapkan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Bagi Pemerintah Kabupaten Takalar melalui Dinas Pertanian, wujud 
bantuan subsidi dari pemerintah sangat membantu para kelompok tani dalam 
membudidayakan tanaman cabai, karena dengan bantuan dari pemerintah maka 
semakin memudahkan para petani dalam bercocok tanam, selain dari 
memudahkan kelompok tani bercocok tanam cabai. Bapak haeruddin Tewa 
mengungkapkan: 
“Dengan adanya bantuan di pemerintah ini saya sebagai petani cabai 
sangat terbantu dalam bercocok tanam cabai karena adanya bantuan dari segi 
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pupuk maupun benih cabai, sehingga lebih memudahkan kami dalam 
bercocok tanam cabai”105 
Sejalan dengan alasan tersebut Mustari dg Rangka bahwa adanya kartu 
kelompok tani adalah bukti dukungan pemerintah agar sektor pertanian terus 
meningkat, kartu tani ini fungsinya adalah agar mendapat bantuan pupuk 
subsidi.
106
 
Pemerintah memberikan bantuan berupa pupuk ataupun bibit cabai melalui 
penyuluh kemudian diberikan oleh kelompok tani guna untuk lebih memudahkan 
kelompok tani semakin giat dalam bercocok tanam dan juga semakin aktif untuk 
hadir di penyuluhan. 
b. Kebersamaan Masyarakat Petani Cabai 
Awalnya masyarakat di Kelurahan Pallantikang adalah Petani jagung. 
Namun, 5 tahun belakangan ini, masyarakat berubah profesi menjadi petani cabai. 
Bertani cabai dan bertani jagung jelas berbeda, mulai dari proses 
pembibitan dan pemanenan. Bertani jagung membutuhkan waktu sampai 4 bulan 
lalu panen, sedangkan cabai hanya membutuhkan 2 bulan saja. Sebagaimana yg 
dikatakan Bapak Haeruddin Tewa: 
“awalnya masyarakat disini adalah petani jagung. Akan tetapi setalah 
5 tahun belakangan ini, mereka beralih ke cabai, itu di kerenakan harga cabai 
yg lebih produktif di bandingkan dengan jagung, dulu waktu awal saya tanam 
cabai itu harganya hanya tiga ribuan per kilonya. Tapi saya tidak putus asa, 
dan tiap tahun nya selalu tanam cabai, barulah masuk tahun kedua, banyak 
yang ikut, dan itulah yang mengangkat harga cabai. Karena kalau sedikit 
yang menanam hanya di kirim ke pasar, sedangkan jika banyak, bisa di kirim 
ke luar daerah.”107 
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Masyarakat selalu berfikir dan tak henti hentinya selalu memikirkan 
bagaimana agar perekonomian bisa meningkat. Dengan melihat kondisi pasar, 
melihat kebutuhan maka bukan tidak mungkin perekonomian akan melonjak naik 
dan orang-orang akan merasa kehilangan jika tak memakai Lombok dalam setiap 
masakan. 
Ketika masa panen tiba maka masyarakat juga bersama-sama memanen, 
mengingat ketika harga cabai turun maka mereka sama-sama tidak memanen dan 
ketika harga cabai naik, maka mereka saling berbagi informasi. 
 
c. Keterbukaan Ketua Gapoktan 
Pembudidayaan cabai tak semudah yang terbayang dipikiran banyak 
orang. Bertani cabai membutuhkan teanaga sebab perawatan agar terhindar dari 
hama dan penyakit yang menyerang tanaman cabai adalah yang paling utama. 
Tentunya perlu adanya pemberian contoh yang baik kepada masyarakat atau 
anggota kelompok diantaranya penggunaan pestisida ataupun cara menaman bibit 
di lahan. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Haeruddin tewa‟ selaku ketua 
gapoktan: 
“ketika ada pestisida yang baru, maka saya tidak langsung 
menanyakan kepada para anggota, melainkan saya yang terlebih dahulu 
mencontohkan nya di lahan cabai saya, karna yang di takutkan adalah jangan 
sampai penggunaan pestisida yang berlebih, takaran yang kurang akan 
berakibat buruk pada tanaman cabai, seperi halnya pestisida pembunuh 
rumput, yang  di semprotkan ke sekitar tanaman cabai yang tumbuh akan 
mengakibatkan tanaman cabai berangsur-angsur layu. Itulah sebabnya, saya 
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terlebih dahulu mencontohkan nya, jadi apabila ada yang terjadi apa-apa 
dengan tanaman cabai saya, tidak di rasakan oleh anggota yang lain.”108 
Memberikan contoh agar supaya hasil pertanian meningkat merupakan 
kerjasama yang baik. Dengan adanya kerjasama antara ketua gapoktan dengan 
anggota akan menciptakan suasana dan kondisi yang baik dan menyenangkan 
untuk kegiatan keberhasilan lingkungan kebun kelapa sawit agar tidak terkena 
hama. 
2. Faktor Penghambat 
     Faktor penghambat yang dialami penyuluh pertanian maupun ketua 
gapoktan dalam memotivasi kerja  masyarakat petani cabai di Kelurahan 
Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar adalah: 
a. Sulitnya mengumpulkan para petani  
Program penyuluhan tidak selamanya berjalan dengan lancar namun 
terkadang ada beberapa hambatan dalam pelaksanaannya, baik itu kesibukan 
masing-masing para anggota kelompok tani. Seperti yang dikatakan oleh Hj. 
Marliah selaku penyuluh pertanian: 
“Terkadang masyarakat sangat susah dikumpulkan karena berbagai 
faktor baik dari kesibukan masing-masing dan itulah terkadang proses atau 
kegiatan penyuluhan sangat sulit terlaksana dengan baik,  jadi kami selaku 
penyuluh juga merasa kurang bersemangat”.109 
 
Sejalan dengan alasan tersebut, H dg Pa‟ja bahwa ketika ada penyuluhan 
maka hanya sedikit yang datang, kami juga merasa tidak enak apabila penyuluh 
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sudah datang lantas kami para anggota hanya sedikit, padahal ini adalah kebaikan 
kita bersama.
110
 
Mengumpulkan masyarakat memanglah tidak mudah seperti yang kita 
harapkan dan selalu berjalan dengan lancar melainkan ada hambatan-hambatan di 
dalamnya maka dari itu seorang pemimpin harus bisa membuat strategi-strategi 
bagi bawahannya karena tanpa adanya strategi yang baik maka tidak akan tercapai 
suatu tujuan yang diinginkan. 
b. Penyajian Materi yang Kurang Sistematis 
Setiap manusia memiliki rasa ingin tahu terhadap apa yang menurutnya 
penting, menarik atau sesuatu yang dapat mengancam hidupnya. Masyarakat 
kelurahan pallantikang adalah masyarakat agribisnis yang menjadikan pekerjaan 
bertani sebagai penghasilan utama sehingga mengharuskan masyarakat banyak 
tahu tentang keadaan agraria. Namun,  melihat masyarakat petani di Pallantikang 
sangat sedikit yang  mengikuti penyuluhan tentang masalah pertanian. Haeruddin 
tewa mengemukakan: 
“sudah bebrapa kali diadakan penyuluhan kepada masyarakat 
terkhusus petani cabai, akan tetapi sangat kurang  untuk yang  hadir dengan 
alasan bahwa penyuluhan hanya itu-itu saja yang dibahas bisa dikatan mereka 
sudah merasa banyak tahu tentang budidaya cabai”.111 
 
Masyarakat terkadang sudah merasa pintar sehingga sibuk dengan urusan 
masing-masing dan tidak memikirkan soal penyuluhan. Sedangkan penyuluhan 
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sangat menunjang hasil dari lahan pertanian yang dimiliki oleh kelompok tani 
karena dipenyuluhan sangat banyak yang dapat diperoleh. 
c. Terbatasnya Sarana dan Prasarana 
 Petani cabai di kelurahan Pallantikang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar sering mengalami kesulitan dalam hal permodalan. Modal 
menjadi penghambat dalam usaha tani cabai karena untuk membeli sarana-sarana 
produksi dan pembiayaan pemeliharaan memerlukan modal yang banyak, 
kurangnya modal menjadi penghambat untuk pengembangan usaha budidaya 
cabai. Sebagaimana yang dikatakan ketua gapoktan: 
“terkadang masyarakat ingin sekali menanam cabai akan tetapi 
terkendala di modal. Jadi kami memfasilitasi para petani dengan memberi 
pinjaman berupa bibit, ataupun pestisida untuk keberlangsungan budidaya 
cabai. Nanti setelah panen lalu mereka mebayar dengan uang sesuai harga 
sarana yang dibutuhkan, namun masyarakat petani juga kadang lupa 
membayar jadi saya kadang tak meminjamkannya lagi kedua kalinya”112 
Penjelasan dari pernyataan terssebut diatas menurut peneliti adalah 
seorang ketua kelompok tani tidak mau melihat anggotanya menganggur dalam 
artian tidak melakukan aktivitas pertanian, sehingga ketua kelompok tani berusaha 
supaya para anggotanya bisa bertani dengan meminjamkan bibit atau prestesida 
demi keberlangsungan proses keja tani mereka. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Bedasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang Strategi Dakwah 
dalam memotivasi kerja masyarakat petani cabai di Kelurahan Pallantikang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar, penulis dapat mengambil 
kesimpulan akhir dari penulisan karya ilmiah ini yaitu sebagai berikut:  
4 metode dakwah yang diterapkan dalam memotivasi kerja masyarakat 
petani cabai di kelurahan Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Takalar di tempuh melalui beberapa strategi, yaitu: 
a. Metode lemah lembut, Metode ini penyuluh/ketua gapoktan harus dapat 
mengetahui watak dan perilaku anggotanya karena watak seseorang berbeda-beda 
dengan cara mendatangi rumahnya satu persatu untuk menanyakan informasi 
bahwa akan di adakan peyuluhan. 
b. Metode diskusi, Mendorong masyarakat berpikir dan mengeluarkan 
pendapatnya atau melakukan tanya jawab atau diskusi dengan penyuluh maupun 
gapoktan dalam suatu masalah yang berkaitan mengenai budidaya cabai. 
c. Metode pendidikan dan pelatihan, Pengajaran dan pelatihan penyuluhan 
pertanian merupakan langkah-langkah atau tindakan tertentu yang dilaksanakan 
agar tujuan atau sasaran yang diinginkan  didalamnya diberikan suatu, pembinaan. 
d. Memberikan contoh,, Strategi dengan cara memberikan contoh secara 
langsung akan menjadikan mudahnya diterima apa yang disampaikan seseorang. 
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 Faktor pendukung dalam memotivasi kerja masyarakat petani cabai di 
kelurahan Pallantikan kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar : kebijakan 
pemerintah, kebersamaan petani cabai, dan keterbukaan ketua gapoktan. 
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu sulitnya mengumpulkan para petani, 
penyajian materi yang kurang sistematis, dan kurangnya sarana dan prasarana. 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa implikasi penelitian 
sebagai berikut: 
1. Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi acuan dan pemahaman 
terhadap pembaca sebagai referensi kedepannya bahwa dakwah bukan hanya di 
atas mimbar, khotbah, ceramah akan tetapi memberikan bimbingan penyuluhan 
agar mengubah situasi menjadi lebih baik juga merupakan istilah dari dakwah. 
2. Dalam meningkatkan motivasi kerja masyarakat, sebagai penyuluh harus 
lebih memperhatikan ataupun mempersiapkan metode sebelum terjun ke 
masyarakar agar pesan yang disampaikan lebih tepat sasaran dan dipahami 
masyarakat. 
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Foto wawancara dengan ketua kelompok tani Pasuleang 1(Mustari dg 
rangka) 
 
Foto wawancara dengan petani cabai pasuleang 1( Siama dg Leo‟  
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Foto wawancara dengan petani cabai Limbungan(Ibu Hamsinah) 
 
Foto wawancara dengan ketua kelompok tani Limbungan( P dg maro) 
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Foto wawancara dengan ketua kelompok tani Mattoangin M dg se‟re  
 
 
Foto wawancara dengan petani cabai Mattoangin  H Dg Pa‟ja  
 
78 
 
 
 
Foto ketua gapoktan dan babinsa sedang mengkawal pupuk bersubsidi 
 
Foto ketua gapoktan dan binmas sedang mengkawal pupuk bersubsidi 
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Foto pemandangan cabai warga Pallantikang 
 
Foto sedang berlangsung penyuluhan di rumah ketua gapoktan 
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Foto wawancara dengan ketua kelompok tani bontopoko (syarif jarre) 
 
Foto wawancara dengan ketua kelompok tani pasuleang 2(M dg beta) 
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Foto wawancara dengan ketua kelompok tani manyampa(Mansyur Sehe) 
 
Foto wawancara dengan petani cabai manyampa(kartini dg kebo) 
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Foto wawancara dengan penyuluh pertanian(Ibu Hj. Marliah) 
 
Foto wawancara dengan ketua Gapoktan Haeruddin Tewa‟  
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